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BAB IV
HASTL-HASIL PENGOLAHAN DATA

Bab ini menyajikan hasil-hasil pengolahan data dengan
menggunakan teknik-teknik yang telah diuraikan di Bab III,
Berturut-turut akan disampaikan hasil-hasil pengolahan menge-
nal prestesi akademi dan taraf kedudukan sosial-ekonomi murid-
murid berbagai jenis sekolah menengah, keduanya dilihat dari
keadaannya ketika mereka diterima masuk dan hubungannya dengan

kema juan studinya.

1., Prestasi Belajar dan Pilihan Sekolah

Angkanilai hasil ujian penghabisan SD anak-~angk yang
masuk berbagal jenis SLP dan angka-~angka hasil ujian penghabis-
an SLP anak~-anak yang masuk berbagai jenis SLA diolah dan di~
peroleh harga-harga mean serta deviasi standarnya. Angka-angka
nilai yang diolah itu, seperti yang pernah disebut, adalah ga-
bungan dari tiga nilai yang dicapai murid dalam tiga matavjian:
untuk SLP ialah berhitung, bahasa Indonesia, dan pengetahuan
umum, sedangkan untuk SLA ialah aljabar, bahasa Indonesia, dan
kewargaan negara. Harga-harga hasil perhitungan itu tertera da-

lam Tabel 13 dan Tabel 14.

Perhitungan~perhitungan yang dilakukan untuk menjawab
pertanyaan bagaimana perbedaan harga-harga mean itu antara se-

116
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Tabel 13

Harga~harga Mean dan Deviasi Standar
Nilgi-nilai Ujian Masuk SLP Muprld-murid SLP

SMP ST SMEP SKKP
Mean 221,15 211,96 195,12 192,85
Dev. Std. 21,15 28,50 19,40 19,09
N 106 125 115 98
Tabel 1l

Harga~harga Mean dan Deviasi Standar
Nilai~nilail Ujian Penghabisan SLP Murid-murid SLA

SMA STM SMEA SKKA SPG

Mean 21,79 19,49 20,19 19,77 20,27

Dev.Std. 2,14 1,49 2,01 2,13 2,08
N 126 118 118 ng 91

kolah yang satu dan sekolah yang lain, baik di tingkat SLP mau-
pun di tingkat SLA, msmberikan keterangan bshwa secara keselu-
ruhan harga-harga itu berbeda secara signifikan, Ini ditunjuk-
kan oleh harga-harga FSLP dan FSLA sepertil yang tertera dalam
Tabel 15, Ditinjau secara antar sekolah, ada variasi dalam hal
keterangan yang dipercleh, akan tetapl pasti bahwa mean hasil

ujian anak-anak yang masuk SMP lebih tinggi secara signifikan
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Tabel 15

Harga~harga F SLP dan SLA

Jenis Sekolsh F dk. dk Keterongzan
a = S/1S ¢
SLP Lh,33 3 Ll3 5 0,01
SLA 23,75 b 1,96 S 0,01
Keterangan : dk, @ derajat kebebasan antar

dky ¢ derajat kebebasan -intra
S ¢ signifikan 187 el pigndfikan

daripada mean-mean anak-anak yang masuk SLP ke juruan atau tek=-

nik, Demikian juga halnya, mean anak-anak yang masuk SMA lebih

‘tinggi daripada mean-mean anak-anak yang masuk SLA teknik-ke-

juruan., Tabel-tabel 16 dan 17 memper jelas hal yang sedang di-

bahas.

Perlu dicatat bahwa hasil-hasil pembandingan antara

harga-harga mean

yang dikemukakan di atas itu berasal dari

dats total, artinya tanpa memperhatikan faktor jenis kelamin,

Tentu saja kesimpulan yang dapat ditarik daripadsnya perlu di-

beri kwalifikasi
ini., Suatu Jenis

sar, kalau tidak

ge jalan dengan adanya faktor jenis kelamin
sekolah tertentu siswa~-siswanya sebagilan be-

semuanya, terdiri atas anak laki-laki =-yaitu

ST dan STM- , jenis sekolah yang lain bersifat khas perempuan,

yaitu SKKP dan SXKA, sedangkan SMP, SMEP, SMA, SMEA, dan SPG

dapat disebut sebagail sekolah campuran atas dasar jenis kela-

min murid-muridnya. Sehubungan dengan ini, dan untuk maksud
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Perbedaan Harga-harga Mean Nilai~nilai
SLP Murid-murid Antar Sekolah

40041.pdf

Ujian Masuk
SLP
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Antar Sekolah 4

Sekl _ Sek2 M1 - M2 Z Keterangan

SMP ~ ST 12,19 3,71 s (p < 0,005)

SMP - SMEP 29,03 10,60 s (p < 0,005)

SMP - SKKP 31,30 11,11 s (p< 0,005)

ST - SMEP 16,8, 5,38 S (p<o,oo5)

3T -~ SKXP 19,11 5,95 s (p <« 0,005)

SMEP- SKXP 2,27 0,86 TS (p/\ 0,025)
Keterangan ¢ M : mean S ¢ signifikan TS tak signifikan

Tabel 17

Perbedaan Harga-harga Mean Nilai-nilai Ujian Penghabisan

SLP Murid-murid Antar Sekolah SLA

Antar

Sekolah

Sek, - Sek, My M z Keterangan
SMA ~ STM 2,30 10 s (p < 0,005)
SMA ~ SMEA 1,60 5,93 s (p <€ 0,005)
SMEA-~ SKKA 2,02 5,40 s (p < 0,005)
SMA - SPG 1,52 5,26 S (p < 0,005)
STM ~ SMEA -0,70 3,04 S (p <« ©,005)
STM - SKKA -0,28 0, 80 TS (p > 0,025)
STM - SPG -0,78 3,04 S (p ¢ 0,005)
SMEA~ SKKA 0,42 0, 86 TS (p> 0,025)
SKXA- SPG -0,50 1,29 TS (p > 0,025)
SMEA-SPG ~0,08 0,28 TS (p > 0,025)
Keterangan : M : mean S : signifikan TS tak signifikan
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lebih memper jelas peristiwanya maka dilakukan pengolahan lan-
Juten, yaitu menurut pola berikut :

- SMP/SMA laki~-laki dengan ST/STM laki-laki

- SMP/SMA perempuan dengan SKXP/SKKA

~ SKKA dengan SPG perempuan

- STM laki-laki dengan SPG laki-~laki.
Hasilnya menunjukkan tetap adanya pola umum yang diungkapkan
di muka, yaitu bahwa murid-murid yang masuk SMP, baik laki-la=-
ki maupun perempuan, merupakan murid-murid yang unggul dalam
hal prestasi umum belajarnya dibandingkan dengan murid-murid
yang masuk SLP lain, Ini ditunjukkanh oleh harga-harga mean me-
reka ! anak-anak laki-laki SMP lebih unggul daripada anak-anak
laki~laki ST, sedangkan anak-anak putri SMP lebih unggul dari-
pada anak-anak (putri) SKXKP; perbedaan-perbedaan harga adalah
signifikan, yaitu pada taraf 0,01 (Periksa Tabel 18 ), Untuk

Tabel 13
Harga-harga Mean dan Deviasi Standar Nilai-

nilai Ujian Masuk SLP Murid-murid SLP
Menurut Jenis Kelamin

SMP ST SMP SKKP
lelaki lelaki putri (putri)
Mean 223,02 211,96 225,02 192,85
Dev.5td. 21,39 28,50 23,51 19,09
N 56 125 L9 98
7t N )
é 2,88 8’31
e e b e

*7p <‘0,00S (dua-ekor)
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ini diperjelas lagi dengan memperhatikan nilai-nilai hasil uji-
an murid dalam mataujian-mataujian secara individuil., Mengingat
sifat asal data dan sifat asal sekolah murid maka cuma dilaku=
kan penelitian terhadap mataujian-mataujian individuil untuk
tingkat SLP. Tabel 20 dan 2l menyajikan hasil-hasilnya. Jelas
dari tabel itu bahwa juga atas dasanr nataujian-mataujian indi-
viduil, anak-anak yang masuk‘SMP pada umumnya adalah yang rata-
rata tertinggi nilainya, baik laki-laki maupun perempuan. Seba-
gal satu-satunya perkecualian, mean skor SMP laki-laki dalam
matapelajaran pengetahuan umum lebih rendah daripada mean skor
ST laki-laki, Akan tetapl perbedaan inipun secara statistik
tidak signifikan (p » 0,025). |

Selanjutnya nampak dari tabel-tabel itu bahwa dalam ma-~
tapelajaran bahasa Indonesia dan pengetahuan umum anak-anak
yang masuk SMEP pada umumnya mencapal hasil belajar yang teren-
dgh dari antara anak-anak yang masuk ST dan SKKP menurut p}:nis
kelamin yang sesuai. Hanya antara anak-anak perempuannya dan
anak-anak yang masuk SKXP perbsdaan yang ada itu secara statis-
tik tidak berarti. Dalam matapelajaran berhitung, anak~anak
(putri) SKXP lebih rendah prestasinya dibandingkan dengan anak-
anak putri SMEP, dengan begitu mereka menjadi yang tsrendah di
antara anak-anak putri sekolah~sekolgh SLP lain, Antara anagk-
anak 1aki—1aki yanz masuk SMEP dan yéng masuk ST tidak ada pcr-
bedaan dalam hal prestasi belajar mereka dalam matapelajaran

berhitung ini.
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Tabel 20
Harga-harga Mean dan Deviasi Standar Nilai-nilail
Ujian Masuk SLP Murid-murid SLP Dalam Tiga Mataujian
Menurut Jenis Kelamin
Bah.Indonesia
SMP SMP ST SMEP SMEP SKKP
lelaki putri 1lelaki 1lelaki putri (putri)
Mean 74,50 7h,61 71,31 65,61 67,43 68,56
Dev.Std. 7,61 7,69 12,64 8,40 6,85 8,27
N 56 L9 125 5o*) 61*) 98
Berhitung
Mean 7&:3& 73:&1 66,1h 62:69 62:65 57’93
Dev,Std. 12,48 12,136 16,11 12,63 11,90 11,75
N 56 L9 125 52 61 98
Pengetahuan Umum
Mean 7&)18 77:00 7&;50 67’36 6&939 66)36
Dev.3td. 7,80 8,69 10,61 6,62 l,6L 8,94
N 56 L9 125 52 61 98
Gabungan
Mean 223,02 225,02 211,96 - - 192,85
Dev.S5td. 21,39 23,51 38,50 - - 19,09
N 56 L9 125 - - 98

*)Jumlah keduanya kurang dari 115, yaitu Jumlah kese-
luruhan sampel, karena 2 orang tidak jelas jenisnya.
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Tabel 21

Perbedaan Harga-harga Mean Nilai-nilai Ujian Masuk SLP
Murid-murid SLF Dalam Tiga Mataujian
Menurut Jenis Kelamin

Bah, Indonesia

Antar Sekolah

Sek, - Sek M - M z Keterangan
1 2
SMP, - STy 3,19 2,10 s (p £0,025)
SMP]_"' SMEP1 8’89 5)77 S (p <O’OOS)
SMPp- SMEPp 7,19 5,11 s (p <0,005)
SMPp- SKKPP 6,05 L,hl s (p &£0,005)
SMEP,- ST, -5,70 -3,52 s (p «0,005)
SMEPp- SKKPp -1,13 -0,94 TS (p > 0,025)
Berhitung
SMP - ST, 8,20 3,73 S (p < 0,005)
SMP, - SMEP, 11,65 4,83 S (p < 0,005)
SMPp - SMEPP 10,76 4,62 s (p <« 0,005)
SMPp-—SKKPp 15,48 7,28 s (p «0,005)
SMEP, - ST, ‘ - 3,45 - 1,52 T (p >>0,025)
SMEPp- SKKPp L,72 2.,hh s (p < 0,025)
Pengetahuan Umum
SMP, - ST, -0,32 -0,22 TS (p > 0,025)
SMP, - SMEP, 6,81 L,90 s (p < 0,005)
SMPp - SMEPp 12,61 9,20 S (p < 0,005)
SMPp - SKKPp 10,6l 6,95 S (p <C0,005)
SMEP,- ST, 7,14 -5,h1 s (p < 0,005)
SMEPp- SKKPp -1,96 -1,81 TS (p > 0,025)
Keterangan M : mean S : signifikan
1l : laki-laki TS : tak signifikan
p ¢ putri tes : dua-ekor

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40041.pdf
1

2, Latarbelakang Sosial-ekonomi dan

Pilihan Sekolah

Dari sudut latarbelakang sosial-ekonomi anak-anak diper~
oleh informasi lain mengenal pola pilihan murid-murid ke pelba-
gail jenis SLP dan SLA. Dari seluruh sampel, yaitu 106 orang,
125 orang, 115 orang, dan 98 orang yang berturut-turut masuk
SMP, ST, SMEP, dan SKKF, maka proporsi mereka atas dasar taraf
sosial~ekonomi pada masing-masing Jjenlis sekolah dapat dilihat
pada Tabel 22, Hal yang terbaca dari Tabel itu ialah adanya
pola umum bahwa muridemurid yang masuk SMP lebih banyak terdi: .
atas mereka yang berlatarbelakang sosial-ekonomi sedang dan

tinggl daripada yang masuk ke Jjenis-jenis sekolah SLP yang la-

in.
Tabel 22
Proporsi (%) Jumlah Murid Berbagai Jenis SLP
Atas Dasar Taraf Sosial-~ekonomi
Kategori SMP ST SMEP SKKP
Sosial-ekonomi
Tinggi 9,L 0,8 2,6 5,1
Sedang 27,4 11,2 9,6 14,3
Rendah 63,2 88 87,8 80,6

Perhitungan untuk menangkap makna proporsi-proporoc:

itu dengan data SLP secara keseluruhan memberikan hasil berupa

2

harga X~ = 31,60 yang berarti bahwa ada hubungan yang signifi-
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kan (p(L0,00S, dk = 3) antara taraf sosial-ekonomi orangtua

murid dan pilihan ke pelbagail jenis SLP, Untuk mendapatkan

gambaran &ang lebih jelas mengenai hubungan sosial-ekonomi dan

pilihan sekolah ini diadakan pemeriksaan lebih lanjut, yaltu

dengan jalan melakukan pembandingan antar dua jenis sekolah

(Periksa Tabel 23), Nampak dari Tabel 23 itu bahwa pada umum-~
Tabel 23

Hubungan Latarbelakang Sosisl-ekonomi dan
Pilihan Sekolah Murid-murid SLP

———
——rtt

> .K eterangan
Antar Sekolah X dk Signifikansi ok
SMP -~ ST 21,8710 2 S 0,01
SMP -~ SMEP 18,4829 2 S 0,01
SMP =~ SKKP 7,5255 2 S 0,05
ST - SMEP 0, 0031 1 TS 0,05
ST =~ SKKP 2,287L 1 TS 0, 05
SMEP ~ SKKP 7,1861 1 S 0,05
SLP Total 31,60 3 S 0,01

Keterangan : S : signifikan
dk: derajat kebebasan
TS: tak signifikan

nya harga-harga X2 yang diperoleh menunjukkan adanya hubung-

an-hubungan taraf sosial-ekonomi dan pilihan sekolah yang se-
cara statistik signifikan., Yang tidak signifikan ialah pasang-
an ST-SMEP dan ST-SKKP, yang berarti bahwa tidak ada perbedaan

dalam hal proporsi siswa-siswa yang masuk ke dalam sekolah-

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40041 pdf
1

@
sekolah yang bersangkutan atas dasar latarbelakang kedudukan
sosigal-ekonomi orangtuanya.
Untuk tingkat SLA, perhitungan-perhitungan memberikan
° keterangan tentang susunan murid dari sudut sosial-ekonomi yang
- serupa dengan keterangan yang diperoleh untuk tingkat SLP, Pro-
porai siswa yang terdaftar di pelbagai jenis SLA berdasarkan
kedudukan sosialnya disajikan datanya dalam Tabel 24, Tabel itu
| Tabel 2l
. Proporsi (%) Jumlah Murid Berbagai Jenis SLA
Atas Dasar Taraf Sosial-ekonomi Orangtua
(Data Gabungan Kota Besar dan Kota Kecil)
. Kategori i)
Sosialeekonomi SMA STM SMEA SKKA SPG
& Tinggl 13,5 0 1,7 22,7 3,3
Sedang 34,1 15,3 18,6 40,9 17,6
Rendah 52,4 84,7 79,7 36,4 79,1
- Jumlah 100 100 100 100 100
Q N 125 118 118 L 91

%)Berdasarkan data kota besar saja (Malang-Surabaya).

memperlihatkan adanya kecenderungan anak-anak dari keluarga
yang kuat kedudukan sosialnya untuk masuk SMA dan SKKA daripada
> masuk SLA yang lain, Secara keseluruhan ada hubungan yang ber-
artl antara taraf sosial-ekonomi murid dan Jenis sekolah yang
dipilih dan dimasukinya., Hal yang menyolok dari Tabel 2 dan

25 ilalah susunan sosial siswa-siswa SKKA, yaitu secara prepcr-
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Tabel 25

Hubungan Latarbelakang SoSiaI-ekonomi dan
Pilihan Sekolah Murid-murid SLAa
(Data Gabungan Kota Besar dan Kota Kecil)

—

‘Keterangan

Antar Sekolah X dk Signifikansi oL
SMA = STM 3l,1726 2 S 0,01
SMA - SMEA 23,2563 2 S 0,01
SMA - SKKA 17, 0840 2 s 0,01
SMA - SPG 17,201l 2 S 0,01
STM - SME£A 1,0428 1 TS 0,05
STM - SKKA 17,0012 2 S 0,01
STM - SPG 1,122l 1 TS 0,05
SMEA-SKKA 33,9950 2 s 0,05
SMEA-SPG 0, 0305 1 TS 0,01
SXKA-SPG 26,1390 2 s 0,01
SLA Total 63,1907 L s 0,01

sionil lebih banyak yang berasal dari kalangan keluarga yang
berkedudukan sodsial-~ekonoml kuat dibandingkan dengan susunan
siswa-siswa SLA lain, bahkan jumlahnya lebih banyak secara sig-
nifikan daripada anak-anak dari kedudukan sosial kuat yang ma-
suk SMA, Perlu diketahul btahwa mengenai SKKA ini hanya dipero-

leh data kota besar saja. Apabila data kota besar saja yang di-

.

~.

pakai sebagal dasar pembandingan maka kesimpulan yang diperoleh

tidak banyak merubah gambaran umum mengenal penyebaran atas da-
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sar latarbelakang sosial-ekonomi yang sebegitu jauh telah di-
ungkapkan, yaitu béhWa terdapat perbedzan yancs berarti mengenail
proporsi susunan sosial murid-murid d4i berbagai sekolah 3LA dan
bahwa anak-anak yang masuk SMA dan SKXA lebih banyak yang ber=
asal dari kalangan keluarga yang berkedudukan sosial tinggl da-
ribada yang masuk STM, SMEA, SPG: Hanya sekarang didapatkah
bahwa tidak ada perbedaan yang secara statistik berarti (X =0,0)
antara SMA dan SKXA dalam hal susunan sosial murid-murid ini
(Periksa Tabel 26 dan Tabel 27). Sebaliknya, di luar kedua se-
Tabel 28
Proporsi (%) Jumlah Murid Berbagai Jenis SLA

Atas Dasar Taraf .Sosial-ekonomi Orangtua
(Data Xota Besar)

Kategori SMA STM  SMEA SKK SPG
Sogial~eckonomi ,
Tinggi 18,8 ) 3,3 22,7 4,9
Sedang 39,1 17,2 13,1 L0,9 17,1
Rendah Le,1 82,8 83,6 36,4 78
Jumlah % 100 100 100 100 100

N 69 6l 61 Ly L1

kolah tadi, perbedaan-perbedaan antar sekolah semuanya tidak
signifikan. Ini berarti bahwa sekolah-sekolah STM, SMEA, dan

SPG kota-%ota besar tersusun atas murid-murid dari berbagai
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Tabel 27
Hubungan Latarbelakang Sogial-ekonomi dan
Pilihan Sekolah Murid-riurid SLA
(Deta Xota Besar)
\ Antar Sekolah X2 dk Signifikansi X
SMA - STM 26,7431 2 S 0,01
SMA - SMEA 23,9405 2 S 0,01
SMA - SKKA 0,518 2 TS 0,05
& SMA - SP& 21,3123 2 S 0,01
STM - SMEA 0,0181 1 TS 0,05
STM - SKKA 28,6727 2 3 0,01
STM - SPG 0,1271 1 13 0, 05
SMEA- SKKA 25,124L7 2 S 0,01
d SMEA- SPG 0,2181 1 TS 0,05
SKKA- SPG 15,4450 2 3 0,01
SLA Total 57,5754 8 S 0,01
% Keterangan 2 : Signifikan dk + derajat kebebasan
T

tak signifikan

tingkatan sosial~ekonowi yang sscara proporsionil sama,
) J )

3, Prestasi Belajar dan Arus Murid

Dengan menggunakan skor~skor hasil ujian di sekolah asal,
diselidiki bagaimana hubungan antara prestasi akademi murid-mu-

rid dan arusnya di sekolah yan; diteliti. Seperti yang telah
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didefinisikan, arus ialah suatu istilah yang di sini dihubung-
kan dengan hal lulus ujian penghabisan, tidak lulus dalam uji-
an itu, tidak naik kelas, dan gugur dari sekolah., Bisa juga di-

katakan bahwa arus berhubungan dengan sukses murid di sekolah.

Di sesuatu sekolah sampel skor-skor murid yang lulus,
tidak lulus, tidak naik kelas, dan yang gugur diperbandingkan
sesamanya dan untuk tingkat SLP didapatkan bahwa di semua jenis
SLP ada pola hubungan yang sama. Dalam hal ini di semua jenis
sekolah, harga mean anak-anak yang lulus, tidak lulus, tidak
naik dan yang gugur tidak berbeda secara berarti (X = 0,05)
(Periksa Tabel 28), Ini tentu menarik dan agak tidak diharap-

Tabel 28

Mean Nilai~nilai Ujian Murid-murid SLP yang Lulus,
Tidak Lulus, Tidak Naik dan Gugur

Seko- Me an P ] Keterangan
lah T L TN G dk /TS«
SMP '227,7 212,8 22,2 221,2 |1,6977 102| TS 0,05
ST 216,75 | 214,52 206,84 | 202,20(1,8,L02] 121| TS 0,05
SMEP 199,16 | 193,69 185,23} 192,63}{2,1959 111| TS 0, 05

]
SKKP 194,39 | 194,41y 187,00 191,86|0,5565 oL TS 0, 05

|
Keterangan L ¢ lulus TN : tak naik TS : tidak signi-

' TL : tak lulus G ¢ gugur fikan

S : signifikan  dk : derajat kebe-

basan intra

kan, Penafsiran terhadap penemuan ini disajikan di belakang

(hal.153.155),Sebaliknya, di tingkat SLA tidak diperoleh pola
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Tabel 29
Mean Nilgi-nilail Ujian Murid-murid SLA yang Lulus,

Tidak Lulus, Tidak Naik, dan Gugur
Seko~ Mean Keterangan
lah ? TL TN G Foopdk | s/Ts gx
SMA 22,37 21,10 21,12 21,26 { 4,4596¢ 122 S 0, 01
STM 19,72 | 18,81 | 19,31 | 19,82 2,9083| 11u| s*) 0,08
SHMEA 20,62 | 19,87 | 19,83 { 19,69 1,7549| 114|{* TS 0,05
SKKA 20,59 | 18,00| 17,00 | 18,71} L4,8697] Lo} S 0,01
SPG 20,66 19,92 19,11 19,87] 1,9291 87 TS 0,05
Keterangan L : lulus S : signifikan

TL : tak lulus TS : tak signifikan

TN ¢ tak naik dk : derajat kebebasan intra

G : gugur %) : TS untuk ¢t =0,01

tertentu seperti yang dijumpai di tingkat SLP itu., Pada SMA,

STM, dan SKKA ada perbedaan (L = 0,01, kecuali STM yang ?¥ =0,05)

dalam hal mean anak~anak yang lulus, tidak lulus, tidak naik,

dan guguri pada SMEA dan SPG mean~miean yang ada tidak berbeda

gecara berarti ( ok

= 0,05)., Pada taraf kepercayaan 0,01, pada

STMpun perbedaan mean itu tidak signifikan (Tabel 29). Apabila

sampel anak-anak yang gugur dikeluarkan dari perhitungan-per-

hitungan make hasil yang diperoleh tidak merubah gambaran ten-

tang keadaannya (Periksa Tabel 29 ). Kalau dirangkumkan secara

keseluruhan, di tingkat SLP dan SLA pada umumnya tidak ada per-

bedaan dalam hal prestasi belajar anak-anak yang maju dan yang
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Mean Nilai-nilai Ujian Murld-murid SLP-STLA yang Lulus,

Tidak Lulus, dan Tidak Naik

izgo_ - g :La n — Jd F ak S/ggteraﬁg?n
SMP 227,7 212,8 22,2 }2,4519| 88| TS 0,05
ST 216,75 | 214,52 | 206,84 {1,3305| 97 | TS 0,05
SMEP 199,16 | 193,69 | 185,23 |2,8505 | 82 | TS 0,05
SKKP 194,39 | 194,41 | 187,41 | 0,9076| 73 | TS 0,05
SMA 22,37 | 21,10 21,12 {5,7913| 104 | S 0,01
STM 19,72 | 18,81 | 19,31 {3,6981| 87 | s 0,057
SMEA 20,62 | 19,87 | 19,8311,9362| 89| TS 0,05
SKKA 20,59 | 18,00| 17,00 |L,47u9| 27 | S 0, 05"
SPG 20,66 | 19,92 | 19,11 [2,6504| 73| TS 0,05
Keterangan S : signifikan #) ¢ TS untuk ¢t = 0,01

TS: tidak signifikan dk : derajat kebebasan intra

tidak maju sekolahhya. Sekali lagi, penemuan ini agak tidak di-
harapkan, dan penjelasah mengehal peristiwa ini dicoba diberi-

kan di dalam diskusi hasil di bagian belakang (hal. 153-155).

L. Taraf Sosial-ekonomi dan Arus Murid

Apakah ada hubungan antara arus kemajuan murid dan la-
tarbelakang sosial-ekonomi ? Pertanyaan ini dicoba dijawab

dengan meneliti latarbelakang sosial murid-murid yang gugur
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dan yang terus bersekolah. Sebenarnya akan diperbandingkan anak-
anak yang gugur dan yang lulus ujian, tidak lulus, dan yang ti-
dak naik kelas secara tersendiri-sendiri. Akan tetapi keadaan
data tidak memungkinkan untuk dilakukan pengolahan -banyak yarg
terlalu kecil~ sehingga dalam hal arus ini hanya dibedakan an-
tara anak-ansk yang gugur dan yang terus bersekolah; di dalam
kategori terus bersekolah ini termasuk anak-anak yang lulus u-~
jian, tidak lulus ujian, dan tidak nalk kelas. Hasil-hasilnya
untuk SLP dan SLA disajikan dalam Tabel 31 berikut ini.
Tabel 31

Hubungan Taraf Sosial~ekonomi dan Kelangsﬁngan
Bersekolah (Gugur lawan Terus Bersekolah)

Sekolah X2 dk S/Tgeterangan o~
SMP 5,L668 1 S 0, 05
ST 0,1182 1 TS 0,05
SMEP L,2881 1 S 0,05
SKKP | 0,0282 1 TS 0,05
SMA 9,1,78 B S 0,05
STM 0,2092 1 TS 0, 05
SMEA 0,1945 1 TS 0, 05
SKKA 0, 0868 1 TS 0, 05
SPG 3,3970 1 TS 0,05
Keterangan dk : derajat kebebasan

S : signifikan
TS ¢ tidak signifikan
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dan yang terus bersekolah. Sebenarnya akan diperbandingkan anak-
anak yang gugur dan yang lulus ujian, tidak lulus, dan yang ti-
dak naik kelas secara tersendiri-sendiri, Akan tetapi keadaan
data tidak memungkinkan untuk dilakukan pengolahan =banyak yarg
terlalu kecil- sehingga dalam hal arus ini hanya dibedakan an-
tara ansk-anak yang gugur dan yang terus bersekolagh; di dslam
kategori terus bersekolah ini termasuk anak-anak yang lulus u-
jian, tidak lulus ujian, dan tidak naik kelas. Hasil-hasilnya
untuk SLP dan SLA disajikan dalam Tabel 31 berikut ini.
Tabel 31

Hubungan Taraf Sosial-ekonomi dan Kelangsﬁngan
Bersekolah (Gugur lawan Terus Bersekolah)

Sekolah X2 dk 5 /Tgeterangan »
SMP 5,668 1 S 0, 05
ST 0,1182 1 TS 0,05
SMEP 4,2881 1 S 0,05
SKKP | 0,0282 1 TS 0,05
SMA 9,14,78 B S 0,05
STM 0,2092 1 TS 0, 05
SMEA 0,1945 1 TS 0,05
SKKA 0, 0868 1 TS 0, 05
SPG 3,3970 1 TS 0,05
Keterangan dk : derajat kebebasan

S : signifikan
TS : tidak signifikan
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Arti harga-harga X2 dalam Tabel 31 itu diperjelas oleh Tebel 32
berikut yang memuat proporsi siswa-siswa yang gugur dan yang
Tabel 32

Proporsi (%) Murid yang Gugur dan Terus Bersekolah
Atas Dasar Taraf Sosial~ekonomi

I. Tingkat SLP

Kategori SMP i T SMEP SKKP
Sosial-
okoromi G TS G TS G v G TS
Sedang

+ 6,9 | 41,8 12 12 0 16,5 18,2 19,7

Tinggi
Rendah 93,3 | 58,2 88| 88 | 100| 83,5 81,8 | 80,3

Jumlah % 100 100 10C | 100 100 100 100 100

I1. Tingkat SLA

Katggori SMA STM SMEA SKKA SPG
Sosigl-

ekonomi G TS G TS G TS G TS G TS

Sedéng
+ 15,81 53,3{10,7{16,7| 15,4{21,7(57,2|66,7 | O 25

Tinggi
Rendah 8,2 | u6,7{89,3/83,3; 84,6/78,342,8{33,3 {100 75

Jumlah % | 100 100 | 100 | 100 100 {100 [100 100 100 {100

G : gugur TS : terus bersskolah
terus bersekolah. Di sekolah~-sekolah umum, yaitu SMP dan SMA,
terdapat perbedaan yang secara statistik berarti antara propor-

si anak-anak yang gugur dan yang langsung terus sekolahnya atas
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dasar latarbelakang sosial-ekonominya, Dapat juga dikatakan
bahwa di SMP dan SMA terdapat hubungan yang berarti antara
tinggi-rendahnya taraf kedudukan sosial-ekonomi dan terus-ti-
daknya anak berada di sekolah. Kesimpulan yang demikian, ke-
cuali di SMEP, tidsk diperoleh pada jenis-jenis sekolah SLP~
SLA yang lain, Ge jala ini juga menarik, walaupun bukannya ti-
dak diharapkan. kalau orang mengingat bagaimana susunan sosial
murid berbagai jenis sekolah menengah. Juga dalam hal ini pe-
nafsiran terhadap hasil-hasil pengolahah akan diberikan di da-~
la@ diskusi di bagian belakang (hal, 156 - 158).

5. Kedudukan Sosial-ekonomi dan Prestasi Belajar

Hasil~hasil perhitungan dan pengujian untuk menyelidiki
hubungan antara taraf kedudukan sosial-ekonomi orangtua dan
prestasi belajar murid-murid SLP dan SLA yang kelak lulus uji~-
an penghabisan setelah tiga tahun belajar, tidak lulus ujian
itu, pernah tidak nalk kelas selama masa tiga tahun pelajaran,
dan gugur di sekolah yang diselidiki disajikan dalam Tabel 33.
Kecuali untuk SMFP kategori lulus, dan se jauh menyangkut data
yang bisa diolah, maka pada semua sekolah diperoleh kesimpulan
bahwa tidak ada hubungan antara latarbelakang sosial-ekonomi
dan prestasi hasil belajar. Jadi dalam hal hubungan antara ke-
dudukan sosial dan prestasi belajar ini tidak ada perbedaan
antara murid-murid yang kelak lulus ujian penghabisan, tidak

lulus ujian, tidak naik kelas, dan gugur. Tanpa memperhatikan
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Tabel 33
Hasil-hasil tes X2 dan Fisher
Hubungan Taraf Sosial-ekonomi dan Nilai Ujian
Murid-murid Sekolah Menengah
Sekolah! gii?- | Ch;;kw?drat ! Fifher Keterangan
| | dk % CO/DO g Ch/Dh
SMP L L, 7470 § 1 - - S
TL - i - Lo o T§)
TN - | - - - ="
G - - 1 0 TS
Total L, 0076 1 - - S
ST L 0, 0295 1 - - TS
TL - - - - _it)
TN - - 5 1 TS
A - - 8 5 TS
Total I} 0,1841 1 - - TS
SMEP L 2,3081 | 1 - - TS
L - - 1 ) TS
TN - - 1 i 0 TS
G _ _ _ | _ _e)
Total || 0,L4L58 1 - - TS
| !f
SKKP L 10,0530 | 1 - - TS
TL - - 2 1 TS
TN - - 5 1 TS
G - - 7 % 3 TS
Total | 0,0668 1 - - TS
| 5 %
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Tabel 33
(1anjutan)
SMA L 0,1090 1 - - TS
TL - - 5 3 TS
N - - 9 6 TS
G _ - _ - _-:e)
Total 0,5379 2 2 - TS
sSTM L 1,7577 1 - - TS
TL - - 11 7 S
TN - - L 2 TS
G _ _ _ _ _-:s)
Total 0, 000 1 - - TS
SMEA L 0,2L67 1 - - TS
TL - - 5 1 TS
TN - - 5 2 TS
G - - - - )
Total 0,1128 1 - - TS
SKKA L 2,1696 l - - TS
TL - - - _ -7.‘)
TN - - - - _¥)
G - -~ - - - ¢)
Total 1,680 1 - - TS
SPG L 0,1928 1l - - TS
TL - - 5 0 TS
TN - - - _ _¥*)
G - - - - - *)
Total 0, 0033 1 - - -
Keterangan: Cd/Do’ C/D yang diperoleh dk : derajat kebebasan
Ch/Dh: C/D yang diharapkan S : signifikan
%) : tak diperoleh hasil TS : tak signifikan
L : lulus < : 0,05
TL : tidak lulus TN : tidak naik
G :
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kategori-kategori itu juga diperoleh hasil yang sama, yaitu
bahwa tidak ada kecenderungan murid-murid dari taraf sosial-
ekonomi tertentu untuk berprestasi tinggi atau rendah dalam
hal belajarnya; sebagai perkecualian ialah murid-murid SMP.
Penemuan ini se jalan dengan hasil perhitungan korelasi. Di
tingkat SLP diperoleh harga r = 0,282; SLA r = 0,279; dan ga-
bungan SLP-SLA r = 0,225 untuk hubungan antara taraf sosial-
ekonomi murid dan nilai-nilai ujian penghabisannya, semuanya
berarti korelasi yang rendah dan menyatakan hubungan yang ke-
¢il saja (Guilford, op.cit.). Kalau berdasar atas variabel-va-
riabel komponennya, maka kedudukan sosial-ekonomi lemah sekali
daya ramalnya terhadap hasil belajar, Berikut ini (Tabel 34 )
disajikan koefisien-koefisien korelasi antara variabel-variabel
komponen dan prestasi belajar; semuanya menunjukkan hubungan
Tabel 34

Korelasi Taraf Sosial-ekonomi dan Prestasi Belajar

Variabel Prestasi Belajar

Peramal SLP SLA i SLP + SILA
Pendidikan orangtua 0,189 0,208 0,195
Peker jaan orangtua 0,015 0, 054 0,009
Kekayaan orangtua -0,139 0,212 0, 096
Penghasilan orangtua -C,103 0,182 0, 078

Total 0,282 0,279 0,225
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yang hampir dapat diabaikan,

6. Diskusi Hasil dan Kesimpulan

Menurut peraturannya, sekolah-sekolah tingkat SLP dan
SLA menerima murid-murid untuk tingkat pertama atas dasar ni-
lai-nilai hasil ujian penghabisan di sekolah asal., Dapat di-
pahami bahwa tiap jenis sekolah menghendaki calon-~calon siswa
yang berkemampuan sekolah yang tinggl sebagaimana tercermin
pada prestasinya dalam ujian penghabisan, Dari sudut sarat
yang pokok dalam penerimaan siswa, yaitu nilal ujian, maka
diharapkan bahwa akan harus terdapat penyebaran murid yang
lebih kurang merata di pelbagail Jenis sekolah SLP dan SLA
berdasarkan prestasi belajarnya. Dari populasi murid-murid
yang berminat melan jutkan pendidikan menengah tentunya ter-
dapat susunan yang berimbang menurut pencaran yang biasa di-
lukiskan dengan kurva normal atas mereka yang berkemampuan
belajar tinggl, sedang, dan rehdah. Selanjutnya, dari tiap
kategori kemampuan itu mestinya terdapat peminat-peminat
yang proporsionil sama untuk berbagal jenis sekolah yang ada.
Mengikuti arah pemikiran ini maka nilal prestasi belajar ra-
ta-rata murid-murid yang diterima masuk di pelbagal jenis
SLP (dari SD) dan SLA (dari SLP) seharusnya lebih kurang sa-
ma, atau tidak terlalu berbeda., Secara statistik ini dapat
diartikan bahwa mean nilai Ujian Masuk SLP murid-murid d4i
berbagal jenlis SLP, dan mean nilai ujian penghabisan SLP

di berbagail SLA, tidak berbeda secara berarti, Perislitian

terhadap pilai-nilal hasil belajar murid yang diterima
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masuk di berbagai jenis sekolah menengah mengungkapkan hasil
yang tidak demikian halnya : nilai-nilai murid di berbagal je-
nis sekolah itu secara keseluruhan berbeda secara signifikan
(Tabel 15). Penyelidikan lebih lanjut memberikan gambaran yang
lebih jelas mengenail ketidak-seragaman dalam penyebaran kemam~
puan sekolah ini, Murid-murid yang masuk SMP mempunyai nilail
ujian yang rata-rata lebih tinggl daripada mereka yang diteri-
ma masuk di jenis-jenis SLP yang lain, yaitu ST, SMEP, SKKP
dan perbedaan~-perbedaan ini secara statistik juga signifikan
(Tabel 15). Di luar SMP, pada umumnya perbedaan harga-harga
mean antar sekolah SLP signifikan. Yang tidak signifikan hanya-

lah antara SMEP dan SKXP.

Kecenderungan yangsama dengan kesimpulan tentang SLP
dijumpai pula di tingkat SLA., Secara umum terdapat perbedaan
dalam hal nilal rata-rata siswa~siswa SLP yang masuk SLA; per-
bedaan inipun secara statistik signifikan (Tabel 17). Seperti
halnya dengan tingkat SLP, pada tingkat SLA ini anak-anak muda
yang masuk SMA rata-rata menunjukkan‘prestasi hasil belajar
yang tinggi, tertinggi jika dibandingkan dengan prestasi-pres-
tasl yang ditunjukkan oleh anak-anak yang diterima masuk di

STM, SMEA, SKKA, dan SPG,

Sebegitu jauh, penyebaran kemampuan yang dilaporkan ila-
lah penyebarah umum di mana segl jenis kelamin tidak diperhaé
tikan dan nilai-nilai hasil ujian yang dipakai sebagai dasar

perhitungan-perhitungar ialah angka rata-rata tiga nilai hasil
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ujian yang dicapai murid. Kalau kedua hal ini diperhitungkan,
hasilnya tetap tidak banyak merubah gambaran yang diperoleh.
Daril sudut jenis kelamin murid-muridnya, maka SMP dan SMEP ada-
lah sekolah~sekolah yang segolongan -murid-muridnya tersusun
atas Jjenis campurén- sedangkan ST dan SKXP berturut-turut bi-
sa disebut sebagail sekolah laki~-laki dan sekolah perempuan. Di
tingkat SLA, SMA, SMEA, dan SPG merupakan sekolah campuran, se-
dangkan STM dan SKKA berturut~turut dapat disebut sebagai seko-
lah laki-laki dan sekolah perempuan. Diperoleh bukti-bukti bah-
wa murid-murid laki-laki SMP rata-rata lebih unggul daripada
murid-murid laki-~laki ST, demikianpun mufid-murid putri SMP ra-
ta-rata juga lebih unggul daripada murid-murid SKKP (Tabel 18).
Di tingkat SLA, murid-murid laki-laki yang masuk SMA rata-rata
lebih unggul daripada murid-murid laki-laki yang masuk STM, se~-
dangkan murid~murid putri yang masuk SMA rata-rata lebih unggul
daripada murid-murid SKXA, Antara murid-murid STM laki-laki dan
SPG laki-laki, serta antara SKXA dan SPG putrl tidak ada perbe-
daan yang berarti dalam hal prestasi belajarnya (Tabel 19). Ja-
di, baik diperhatikan faktor jenis kelamin ini ataupun tidak,
dalam hal prestasi akademi umum anak-anak yang diterima masuk
SMP merupakan anak-anak "pilihan" dibandingkan dengan anak-anak
yang masuk ST, SKKP, dan SMEFP, Hal yang sama dapat dikatakan
mengenal anak-anak yang masuk SMA dilawankan terhadap mereka
yang masuk STM, SMEA, SKKA, dan SPG. Lain daripada ini masih
ada lagi yang dapat dikatakan mengenai keunggulan anak-anak SMP,

yaitu bahwa juga atas dasar prestasi belajarnya dalam mataujian-
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mataujian komponen secara sendiri-sendiri ~dalam hal ini 1alah
berhitung, bahasa Indonesia, rangetahuan umum- anak-anak SMP
terunggul di antara teman=teman selulusannya yang masuk ST,

SMEP, dan SKKP (Tabel 21).

Kalau disimpulkan secara umum, maka dalam hal penyebaran
kemampuan belajar sekolah anak-anak dalam berbagai jenis dan
tingkat sekolah menengah terdapat dua ke jadian yang menonjol.
Pertama, ada penyebaran kemampuan belajar yang tidak merata se-
cara berarti. Kedua, terdapat semacam pengutuban kemampuan be-
lajar di dua tempat, yaitu kemampuan tinggi di SMP dan SMA dan

kemampuan tidak tinggi di SLP lain dan SLA lain.

Hasil yang baru saja disimpulkan itu menarik karena ia
se jalan benar dengan, dan dengan begitu memperkuat, pensmuan
yang dihasilkan oleh penelitian penyebaran siswa sekolah mene-
ngah oleh Proyek Penilaian Nasional Pendidikan di daerah Ma-
lang, Jogya, Bandung, masing-masing dengan daerah sekitarnya,
pada tahun 1971 (1ih, hal, . ). Perbedaan pokok penelitian
yang sekarang ini dengan penelitian itu ialah di dalam hal ma-
taujian-mataujian yang dipakai sebagai dasar perhitungan dan
juga asal datanya. Tetapi itupun hanya menyangkut SLA saja.
Manakala penelitian yang sekarang ini untuk SLA hanya memper-~
hatikan tiga mataujian maka penelitian yang disebut terdahulu
tadi memperhatikan semua mataujian yang nilai~nilainya dipakail
sebagal dasar petetapan lulus-tidaknya seorang siswa. Mengenai

asal data, hanya data murid yang berasal dari SMP saja yang di-
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perhitungkan penelitian yang pertama tadi, Kembali ke soal ha-
8il, dlkutip lagi di sini bshwa penelitian tadi menghasilkan
dua kesimpulan umum pula, yaitu (1) siswa-siswa dari SD dan SLP
didistribusikan berturut-turut ke berbagai jenis SLP dan SLA
secara tidak merata dalam hal prestasi belajarnya, dan (2) ter-
dapat dua kelompok umum prestasi belajar sekolah : satu kelom-
pok, yaitu kelompok prestasi tinggi, pada anak-anak yang masuk
SMP dan SMA, dan satu kelompok lagi, yang bisa disebut sebagai
kelompok prestasi rendah, pada anak%-anak yang masuk Jenis-jenis

sekolah SLP dan SLA teknik-ke juruan.,

Kesimpulan bagian penelitian yang sedang dibicarakan ini
dapat juga dikatakan secara lain, yaitu bahwa ada hubungan yang
berarti antara prestasi hasil ujian dan terdaftarnya murid di
sekolah : makin tinggi nilai ujian seorang anak makin besar ke~
cenderungannya ia akan masuk SMP (kalau ia berasal dari SD)
atau SMA (kalau ia berasal dari SLP), sedangkan makin rendah
nilainya makin besar kecendsriagannva bahwa ii akan masuk Je-

nis sekolah SLP atau SLA teknik~ke juruan.

Agaknya merupakan pola umum, setidak-tidaknya 4i daerah-
daerah pulau Jawa yang diteliti, bahwa penyebaran siswa-siswa
berdasarkan prestasi belajar di berbagai jJenis sekolah menengah
itu tidak merata. Tentu saia atas dasa= prostasi belajar saja
belum dapat orang melukiskan ge jala ini secara lengkap. Diper-
lukan titik tinjauan yang lain dari mana dapat dilihat macalsh

ini sebelum sesuatu kesimpulan umum tentangnya dapat ditarik.
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Penyelidikan tentang latarbelakang sosisl-ekonomi orangtua anak
yang masuk ke berbagal jenis sekolah menengah diharap dapat
mengungkapkan dimensi-dimensi baru yang akan lebih memper jelas

persoalan,

Apakah ada, dan bagaimana kalau ada, hubungan antara
"stratifikasi" sosial dan pilihan ke pelbagal jenis sekolah
menengah? Pertanyaan ini dapat dinyatakan secara lain, yaitu,
Bagaimanakah proporsi siswa-siswa dari tingkatan-tingkatan so-
sial-ekonomi yang terdaftar masuk di berbagai jenis sekolah SLP
dan SLA ? Data yang diperoleh dan pengujian statistik terha-
dapnya mengungkapkan bahwa baik di tingkat SLP maupun SLA ter~
daftarnya siswa di sekolah~sekolah itu tidak bebas dari keang-
gotaannya dalam stratum sosial (Tabel 23, 25). Dengan kata la’n
dapat Juga dikatakan bahwa ada hubungan antara taraf sosial-
ekonomi dan terdaftarnya siswa. Untuk SLP, secara proporsionil
lebih banyak anak-anak dari stratum sosial-ekonomi menengah dan
tinggi yangz masuk SMP daripade yang masuk ST, SMEP, SKKP; seba-
liknya lebih banyak anak-anak dari taraf sosial-ekonomi rendah
yang rendah masuk ST, SMiP, SKKP daripada yang masuk SMP, Untuk
SLA gambarannya serupa juga, yaitu lebih banyak anak-anak dari
taraf sosial-ekonomi menengah dan tinggi yang masuk SMA daripa-
da yang masuk jenis-jenis SLA lain yaitu STM, SMEA, SPG; seba~
liknya lebih banyak anak-anak yang orangtuanya berkedudukan so-
sial-ekonomi rendah masuk SLA lain., Satu catatan yang perlu di-

berikan ialah bahwa belum dapat dikatakan sesuatu yang pasti
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mengenai SKKA mengingat bahwa untuk jénié sekolah ini hanya di-
peroleh deta kota besar saja; NamUn,_ﬁalau heqﬁa diperhatikan
data kota besar saja, diperoleh inforﬁasi bahWa murid-murid
yang masuk SKKA pada umumnya lebih Kuat kemampuan sosia~ekono-
minya daripada murid-murid STM, SMEA, dan SPG} dengan mereka
yang masuk SMA tidak ada perbedaan yang berarti, Xedua sekolah
ini, yaitu SMA dan SKKA, tersusun atas lebih banyak anak-anak
yang -“rangtuanya berkedudukan sosial sedang dan tinggi daripada
yang orangtuanya bertaraf kedudukan sosial rendah (Tabel 26 dan
28).

Secara umum dapatlah dikatakan bahwa makin tinggi taraf
sosial-ekonomi orangtua seseorang murid tamatan SD makin .besar
kecenderﬁngannya ia akan masuk SMP, dan makin rendah tarafnya
makin besar kecenderungannya ia akan masuk jenis-jenis sekolah
SLP yang lain, yaitu SLP teknik-ke juruan. Mengenai SLA, makin

tinggi kedudukan sosial-skonomi orangtua seseorang murid makin

-besar kecenderungannya ila akan masuk SMA atau, kalau dia se-

orang putri, masuk SKKA,

Kalau hasil-hasil dari penyelidikan prestasi akademi
dan latarbelakang sosial-ekonomi yang sejauh ini dibahas di-
rangkumkan maka diperoleh kesimpulan umum tentang penyebaran. .-
murid-muria di berbagai tingkat dan jenis sekolah menengah se-
bagal berikut : Prestasi belajar wmurid dan latarbelakang sosi- -
al-ekonomi orangtua murid itu berkecenderungan untuk ada hu-

bungannya dengan hal terdaftarnya dia di s esuatu jJenis sekolah

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



40041.pdf
147
menengah sambungan, Anak-anak tamatan SD yang berprestasi bela-
Jar tinggl dan berasal dari latarbelakang sosial-ekonomi tinggi
cenderung untuk masuk SMP, sedangkan anak-anak tamatan SLP yang
berprestasi belajar tinggi dan yang orangtuanya berkedudukan
sosial-ekonomi tinggi cenderung untuk masuk SMA, Sebaliknya,
mereka yang prestasi belajarnya rendah dan berasal dari kalang-
an keluarga yang rendah kedudukan sosial-ekonominya maka kecen-
derungannya ialah untuk SLP, masuk ST, SMEP, atau SKKP, dan un-
tuk SLA, masuk STM, SMEA, atau SPG, Sejauh menyangkut sampel
kotavbesar dan sampel perempuan, kesimpulan di atas tetap ber-
laku, hanya saja apabila anak berke&udukan sosial-ekonomi ting-
gl akan tetapi prestasi belajarnya kurang tinggi maka kecende-

rungannya ialah bahwa ia akan masuk SKKA,

Sampai di sini dapatlah dikatakan bahwa SMP dén SMA, ée—
jauh menyangkut sampel dan data penelitian ini, lebih banyak
menyedot anak-anak yang berkemampuan sekolah tinggi daripada
jenis-jenis sekolah mensngah lain di luar SMP dan SMA, dan ke-
banyakan yang tersedot itu justeu anak-anak dari kalangan ke~
luarga yang berada dan yang berkedudukan sosial tinggi. Seperti
yangrbernah disingzung di bagian muka, dari sudut sekolah dan
dari sudut pandangan akademi melulu tiap jenis sekolah tentu
menghendaki siswa-siswa yang berkemampuan belajar tinggi sehing-
ga -kalau derajat pentingnya sekolah itu sama dan demikianlah
setidak-tidaknya seperti yang dilihat dan diharapkan oleh peme~

rintah- seharusnyalah terdapat penyebaran kemampuan belajar
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yang lebih kurang sama atau merata dl pelbagai jenis sekolah
menengah. Diungkapkannya hal bahwa penyebaran Kemampuan itu
ternyata tidak merata, bahwa SMP-SMA lebih banyak menarik anak-
anak "Jjenis unggul" secara akademi daripada sekolah-sekolah
SLP-SLA lain, mensugestikan adanya dimensi persoalan yang lain.
Sifat yang diberikan oleh pemerintah atau sistim sekolah me-
ngenal sama pentingnya berbagal jenis sekolah menengah agaknya
tidak seberapa mendapat tempat dalam hati kebanyakan anak atau
orangtua. Dalam penglihabtan kalangan orangtua murid, SMP-SMA
rupanya lebih superior dalam segala sifat-sifatnya daripada je-
nis-jenis sekolah SLP-SLA yang lain sehingga karenanya menarik
lebih banyak anak-anak yang "pintar-pintar" ke dalamnya. Yang
menjadi pertanyaan ialah mengapa kedua jenis sekolah itu mena-~
rik tidak saja banyak anak-anak yang berkemampuan sekolah ting-~
gi tetapil juga menarik anak-anak dari kalangan orangtua yang
berkedudukan sosial-ekonomi kuat. Survey Nasional Pendidikan
yang sering disebut-sebut di bagian muka mengungkapkan suatu
hal yaitu bahwa kebanyakan orangtua menyatakan faktor dapat-
tidaknya melanjutkan sekolah kelak setelah tamat dari sesuatu
sekolah sebagai faktor pertimbangan penting dalam memilih jJe-
nis sekolah menengah bagi anaknya (Proyek Penilaian Nasional
Pendidikan{ 5 |, op.cit.). Penemuan Survey ini dan penemuan
penelitian yang sekarang ini dapat kiranya dipertemukan meng-
ingat bahwa SMP-SMA adalah sekolah-sekolah yang bersifat umum
dan non-terminal : dimaksudkan sebagai sekolah bagl anak-anak

yone berkehendak mengikuti pendidi%kan yang lebih lama karena
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ingin meneruskan pelajaran yang lebih tinggi setamat dari situ.
Dari sudut aspirasi orangtua, menjadi jelas %iranya bahwa SMP-
SMA merupakan sekolah-sekolah yang populer, dan dari sini orang
tidak sukar untuk menghubungkannya dengan kenyataan bahwa lebih
banyak anak-anak yang berkemampuan sekolah masuk SMP-SMA dari-
pada masuk SLP-SLA lain. Akan tetapi ceritera tentang penyebar-

an murid ini tidak berhenti sampai di sini saja,

Dalam seluruh proses penyebaran murid ini ternyata tidak
saja terjadi seleksi intelek akan tetapi juga "seleksi-sosial-
alam". Walaupun dari sudut aspirasi orangtua mestinya kebanyak-
an, kalau tidak semua orangtua anak yang prestasi belajarnya
tinggl menginginkan anask-anaknya masuk SMP-SMA agar kelak bisa
sampal ke perguruan tinggi, namun rupanya sadar bahwa untuk
mencapal taraf pendidikan tinggil itu melibat biaya yang “esar,
dan sadar juga akan lemahnya kedudukan sosial-ekonominya maka
hanya kalangan keluarga yang kedudukan sosial-ekonominya kuat
sajalah yang akhirnva menginginkan agar ansk-inalnya masuk SMP-
SMA, Ini menjelaskan segi lain di balik penenemuan tentang pe-
nyebaran ini, yaitu bahwa lebih banyak anak yang masuk SMP-SMA
itu berasal dari kalangan orangtua yang berkedudukan sosial-
ekonominya kuat daripada yang masuk jenis-jenis SLP-SLA lain.
Sifat atau ciri sekolah-sekolah menengah di luar SMP-SMA itu
agaknya memenuhi selera pendidikan orangtua yang kedudukan 50—
slal-ekonominya tidak seberapa kuat; ST, STM, SPG rupanya di-
pandang sebagal jJenis-jenis sekolah yang baik untuk dimasuki;

untuk ST dan STM, lebih-lebih ini menarik bagl orangtua yang
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anaknya laki-laki, Dengan anaknya masuk sekolah-sekolah ini
orangtua mengharapkan agar anesknya memperoleh kepandaian dah
ketrampilan-ketrampilan yang segera bisa dipasarkan. Artinya
anak blsa bekerja setamat dari sekolah, dan dengan begitu bisa
membantu ksuangan keluarga, atau tidak lagi menjadi beban tang-
gungan biaya orangtua; atau lagi, bila ada nasib mujur, anak
tersebut masih dapat melanjutkan seskolahnya meskipun pilihan
sekolahnya sudah sangat terbatas. SMEP-SMEA munglkin merupakan
jenis~jenis sekolah yang memenuhi sifat-sifat yang dikehendaki
orangtua, yaitu walaupun bersifat sebagai sekolah ke juruan ke-
dua sekolah ini adalah jenis-jenis yang paling mendekati SMP-
SMA daripada sekolah-sekolah ke juruan-teknik yang lain, di sam-
ping memerlukan biaya sekolah yang rupanya kurang juga apabila
dibandingkan dengan sskolah-sekolah ke juruan yang lain, kecua-
1i barangkali dengan SPG. Dan SMEP-SMEA inipun, sebagai jenis-
jenis sekolah ke juruan, mengajarkan ketrampilan-ketrsmpilan
ker ja. Walaupun tidak tegas-te zas dinyatakan : ebagal sekolah
terminal. semus jenis se%olah ke juruan-teknik pada mulanya nam-~
pak seperti sekolah terminal, artinya hanya nmemberilkkan kesem-
patan melanjutkan pendidikan ke skolah yang 1ebih.tinggi kepa-
da tamatan~tamatan terpilih tertentu saja, yaitu yang lulusnya
tergolong terbaik. Pada akhir-akiir ini sifat nemral¥nya sebegai
sekolah terminal itu makin tidak nyata. Hal iIni pula yang ba-
rangkall merupakan faktor yang ikut berpengaruh pada penyebaran
murid, lebih-lebih yang bersangkutan dengan ansk-anak dari ka-

langan keluarga yang ekonominya lemah.
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Penelitian ini jgga mengungkapkan hal lain yang sehu~
bungan dengan yang baru saja dibahas, yaitu bihwa makin tinggi
tingkat sekolah makin besar proporsi murid sekblah itu yang
berasal dari lingkungen berada dan makin kurang proporsi murid-
nya yang berasal dari kalangan keluarga yang kedudukan sosial-
ekonominya lemah. Dapatlah disimpulkan bahwa anak-anak dari
kalangan tingk-t sosial-ekonomi tinggi cenderung untuk terus
bersekolah ke tingkat yang lebih tinggi daripada anak-anak
yang berasal daril latarbelakang sosial-ekonomi rendah, Ini di-
sokong oleh penemuan dengan data penelitian ini yang lain, ya-
itu data arus murid. Di lingkungan SMA, misalnya, diperoleh
angke~angka bahwa 73,3% siswa-siswa tamatan yang meneruskan
sekolah berasal dari kalangan sosial-ekonomi sedang dan tinggi,
sedangkan sebaliknya yang tamat akan tetapi tidak menyambung
sekolahnya 57,1% dari kalangan sosial~ekonomi rendah (Lampiran
). Makin jelas di sini betapa berpengaruhnya faktor sosial-
ekonomi orangtua pada sekolah anak. Kedudukan sosial-ekonomi
seseorang anak merupakan faktor yang ada hubungannya dengan
jenis sekolah mana anak akan mclanjutkan dan apakah ia akan
terus bersekolah ataukah tidak. Dalam semua hal itu angin ru-
panya bertiup ke arah yang menguntungkan bagl golongan anak-

anak yang orangtuanya berkedudukan sosial kuat atau berada.

Data penelitian ini tidak memungkinkan untuk mengadakan
penyelidikan tentang bagaimanakah hubungan antara prestasi be-

lajar yang dicapai murid di sekolah menengah yang di*sliti dan
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kema juannya dalam sekolah itu; seperti yang masih diingat, ni-
lai-nilai hasil belajar yang terkumpul dalam dcenelitian ini
adalah yang dicapail murid-murid 4i sekolah sebelum memasuki
sekolah yang diteliti, yaitu nilai hasil ujian penghabisan dai
sekolah asal, Tetapi, dalam batas-batas sahnya asumsi tentang
kebaikan ujian-ujian penghabisan SD dan SLP yang ditempuh mu-
rid-murid SLP dan SLA angkatan tahun ajaran 1969, dari mana
diperoleh data tentang prestasi belajar murid-murid sampel pe-
nelitian ini, dapat diterima kiranya bahwa prestasi pada ujian-
ujian penghabisan itu merupakan petunjuk yang baik bagi presta-
si-prestasi belajar, dan dengan begitu kemajuan sekolah, di se-
kolah berikutnya. Sahnya asumsi itu disokong oleh, atau sejalan
dengan yang dikemukaekan penulis-penulis atau dengan penemuan-
penemuan penelitian bahwa prestasi akademi di suatu sekolah
merupakan prediktor yang baik bagi prestasi belajar di sekolsah
berikutnya (De Bottari, 1969; Nasution, 1971; Proyek Penilaian
Nasional Pendidikan{ 27, op.cit.: Raka Joni, 1972); Schwarz
mengemukakan bahwa prestasi belajar di suatu sekolah itu meru~
pakan fungsi prestasi belajar di sekolah sebelumnya (Schwarz,
1971). Dalam arah pemikiran ini, seharusnya ada hubungan posi-
tif yang berarti:antara angkanailai hasil ujian penghabisan (di
sekolah asal) dan sukses belajar di sekolah berikutnya. Akan
tetapi,penemuan penelitian ini tidak demikian halnya. Hagil-~
hasil pengolahan data dalam hubungan ini memperlihatkan dua

penemuan yang berlainan arah, D1 semua jenis sekolah tingkat
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SLP tidak diperoleh bukti-bukti tentang adanya hubungan antara
prestasi hasil ujian penghabisan dan sukses bslajar di sekolah
berikutnya. Jelasnya, tidak diperoleh bukti-bukti tentang ada-
nya perbedaan yang berarti antara angkanilai ujian penghabisan
murid-murid yang kelak lulus ujian, tidak lulus ujian pengha-
bisan, tidak naik kelas, dan gugur sekolah., Di sekolah~sekolah
tingkat SLA, selagi di dua jenis sekolah, yaitu SMiIA dan SPG,
nilai-nilai ujian tidak terbukti ada hubungannya dengan sukses
belajar, di tiga jenis sekolah sisanya hubungan itu ditemukan

ada dan berarti secara statistik (Tabel-tabel 28 dan 29).

Rupanya bagian penelitian yang ini kurang bisa mengung-
kapkan kesimpulan umum dengan arah tertentu yang pasti menge-
nal hubungan antara prestasi belajar di sekolah yang terdahulu
dan sukses belajar di sekolah berikutnya seperti yang diramal-
kan, Diperlukan informasi penelitian yang lain agar dapat le=-
bih mengungkapkan peristiwa hubungan ini. Informasi yang di-
maksudkan 41 sini setidak-tidaknys ialah prestasi belajar mu-
rid-murid di sekolah yang diteliti, peraturan serta ketentuan
tentang kenaikan kelas dan tamat belajar. Bagaimanapun kemaju-
an belajar anak di sekolah, apakah naik kelas, lulus dsb, se=~
muanya itu bersangkutan dengan ketentuan-ketentuan yang berla-
ku di sskolah yang berikutnya itu. Akan tetapi dapat dipasti-
kan bahwa ketentuan tentang kenaikan kelas dan tamat belajar
itu seharusnya didasarkan semata-mata atas prestasi belajar

murid. Yang baru saja disebutkan sebentar ini, dan pula asumsi-
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asumsi tentang ujian maupun tentang jenis proses serta persa-
ratan akademi yang mendasari penelitian ini (1lihat hal. 16-17),
keduanya membawa peneliti untuk mengharapkan bahwa seharusnya
terdapat, sekali lagi, hubungen yang berarti antara prestasi
akademi sebagaimana ditunjukkan oleh angkanilai ujian pengha-
bisan di sekolah asal dan kemajuan murid di sekolsh yang di-~
teliti. Kenyataan bahwa pada umumnya tidak diperoleh bukti-
bukti tentang adanya hubungan itu menyarankan adanya hal-hal
yang perlu diper jelas. Se jauh yang menyangkut data yang ada
dan prosedur analisa yang telah ditempuh ada dua hal yang ma-

sih perlu dikemukakan.

Pertama, satu hal yang barangkali telah mencemari ke~
simpulan tentang hubungan antara prestasi akademi dan arus ke-
majuan belajar ini ialah diikut~sertakannya anak-anak yang gu-
gur dalam perhitungan-perhitungan, padahal gugur dari sekolah
itu tidak semata-mata karena alasan prestasi akademi, seperti
yang diungkapkan oleh penemuan-penemuan se jumlah penelitian
(Schreivber, Norton dalam Brembeck, op.cit. Cf : Berdie, op.
cit.; Mulligan, op.cit.; Rosen, op.cit.; Proyek Penilaian Na-
sional Pendidikan{ 3 |, op.cit.). Walaupun begitu, kalau kasus
gugur ini dikeluarkanpun gembaran tentang keadaan yang telah

diungkapkan tidak berubah karenanya (Tabel 30).

Kedua, dipergunakannya statistik F dalam analisa barang-
kali juga ikut berpengaruh terhadap tidak diperolehnya hasil

yang kongklusif itu. Tes F bersifat agak kasar, tidak sebsrapa
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peka terhadap perbedaan-perbedaan yang mungkin saja ada. Meng-
ingat sifat data, penelitian iai tidak melaku:tan pendekatan
statistik lanjut yang lebih ketat, misalnya untuk meneliti le-
bih lanjut di mana letak perbedaan-perbedaan yang ada, variasi
apa saja mungkin menentukan perbedaan-perbedaan itu, dan bagai-
mana harga-harga mean sub-sub kelompok berbeda, hal-hal yang
menun juk kepada prosedur pembandingan multipel dalam analisa

varians, Kalau saja atas pertimbangan "convenience", kemudahan,

(Fisher, dalam Edwards, 196L, hal. 117) penelitian ini menempuh
pendekatan analisa varians, dah dengan begitu bisa diterims hae~
sil-hasil yang diungkapkannya tentang hubungan yang tidak sig-
nifikan pada sebagian besar kasus (Tabel-tabel 28, 29, 30), ma-
ka penemuan itu secara umum juga menyarankan tidak perlunya di-
tempuh pendekatan~pendekatan pengujian lebih lanjut, dengan tes
z (atau t) misalnya. Penerimaan terhadap hipotesa nol atas da-
sar tes F secara otomatis berarti penerimaan atas hipotesa nol
untuk semua pasangan harga-harga me- -, termasuk pasangan-pa-
sangan dengan perbedaan yang terbesar sekalipun (Guilford, op.
cit.). Demikianlah, penjelasan terhadap peristiwa yang diung-
kapkan penelitian ini tentang hubungan antara prestasi akademi
dan arus kemajuan belajar murid di sekolah berikutnya terasa
masih perlu dicari di luar data yang ada dan juga di luar pro-

sedur statistik yang dipakal dalam penelitian ini.

Untuk penyelidikan arus murid ini segi latarbelakang

sosial-ekonomi murid nampaknya lebih bisa memberikan keterang-
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an yang berarti daripada segi prestasi akademi, sekali lagi,
sebagaimana ia diartikan oleh penelitian ini, yaitu prestasi
murid di sekolsh asal. Ini mengingat bahwa taraf sosial-ekono-
mi seseorang itu lebih kurang mantap. Diperkirakan bahwa dalam
kondisi umum perkembangan sosial-ekonomi hegara pada waktu ini,
apalagl dalam jangka waktu yang relatif pendek di dalam waktu
mana penelitian ini bérlangsung, yaitu kira-kira lima tahun,
secara umum tidak akan ter jadi perubahan-perubahan yang berar-
ti dalam hal kemampuan ekonomi para orangtua. Dalam segi sosi-
al-ekonomi ini, ada tiga hal menonjol yang diungkapkan (Tabel
31). (i) Di SMP-SMA terdapat hubungan yang positif antara ke~
dudukan sosial-ekonomi dan hal terus-tidaknya seorang murid
tinggal di sekolah, Jelasnya, proporsi murid-murid dengan ta-
raf sosial-ekonomi rendah yang gugur lebih besar secara berar-
ti daripada proporsi murid-murid demikian itu yang terus ber-
ada di sekolah dan yang akhir-akhirnya tamat sekolah. (ii) Di
sekolah~sekolah di luar SMP-SMA, pada umumnya tidak diperoleh
bukti-bukti bahwa hal gugur-terus sekolah itu ada hubungannya
dengan latarbelakang sosial~ekonomi. (iii) Walaupun adanya dua
kenyataan hasil yang baru disebut tadi, secara umum diperoleh
petunjuk bahwa dari siswa-siswa yang tidak lulus ujian atau
tidak naik kelas proporsinya yang berasal dari kalangan sosial-

ekonomi rendah lebih besar secara berarti daripada siswa-siswa

kalangan sosial-ekonomi rendah yang lulus, dan proporsi ini

terbesar pada siswa-siswa kalangan sosial-ekoriomi rendah yang
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gugur sekolah.

Penemuan-penemuan tentang hubungan antara latarabela-
kang sosial-ekonomi dan arus kemajuan belajar murid ini mem-
per jelas penemuan Survey Nasional Pendidikan tentang hal te-
rus bersekolah vs. gugur dari sekolah, yaitu bahwa makin ren-
dah tingkat sosial - ekonomil orangtua murid makin besar ke-
mungkinannya murid itu skan meninggalkan sekolah sebelum ta-
mat (Lihat hal. 59). Kalau penemuan Survey itu dipertemikan
dengan penemuan penelitian ini maka dapat dikatakan bahwa ru-
pa-rupanya penemuan Survey itu terutama sekali berlaku bagi
murid - murid SMP, dan juga SMA, mengingat bahwa di kedua je-
nis sekolah itu diperoleh bukti-bukti tentang hubungan latar-
belakang sosial - arus kemajuan belajar yang signifikan, se-~
dangkan di luar keduanya hubungan itu pada umumnya tidak sig-
nifikan. Penemuan penelitian ini barangkali ada sangkutpautnya
dengan penemuan tentang segl sosial penyebaran siswa yang te-
lah diungkapkan, walaupun masih diperlukan penjelasan lain
mengingat behwa faktor sosial-~ekonomi semata tidak memadai
untuk menerangkan sebab-sebab ter jadinya kasus-kasus gugur,
suatu hal yang telah diungkapkan oleh ss jumlah penelitian
yang disebutkan di bagian muka (Berdie, op.cit.; Mulligan,
op.cit.; Rosen, op.cit.; Proyek Penilaian Nasional Pendidik-
an{ 37, op.cit.). Tentang hal segi sosial sebagai penjelasan
terhadap tidak terdapatnya hubungan yang tidak signifikan ini
terang tidak berlaku bagi SKKA, Seperti yang masih diingat,

siswa-siswa SKKA secara proporsionil tersusun atas lebih ba-
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nyak yang berasal dari kalangan keluarga yang kuat kedudukan
sosinl~skodominya; susunan aocsial siswanya tidak berbeda d.-
ngan susunan sosial siswa SMA. Diduga bahwa anak-anak keluar
sekolah karena alasan mau kawin., Bagi sejumlah orangtua yang
berada SKKA rupanya dilihat sebagal sekolah yang terutama ber-
sifat terminal; soal keluar sekolah bagi anaknya sebelum tamat
dari situ bukanlah merupakan hal yang tidak terbayangkan sebe-~

lumnya.

Penemuan tentang hubungan latarbelaskang sosial - arus
kema juan belajar yang menyangkut SMP dan SMA dapat dipertemu-~
kan pula dengan data Kelompok Ker ja Tenaga Ker ja, Proyek Pe-
nilaian Nasional Pendidikan, yaitu bahwa persentase dari ke-
lompok cohort SMP dan SMA yang terus bersekolah dan yang akhir-~
nya tamat adalah yang tertinggi dibandingkan dengan persentssc
persentase dari kelompok éohort SLP dan SLA teknik-ke juruan :
untuk SMP di sekitar 90% dan untuk SMA di sekitar 70% (Proyek
Penilalan Nasional Pendidikan [5] » Opscits). Untuk SMP dan
SMA, data dan penemuan inl semua ialah seperti yang dapat di-
harapkan orang; kebanyakan murid SMP -~ SMA dan orangtua mereka
agaknya menyadari bahwa sekolah-sekolah ini bukan sekolah ter-
minal, atau bukan pula merupakan Jenis sekolah yang menga jar-~
kan ketrampilan-ketrampilan yang dapat segera dipasarkan sean-
dainya mereka terpaksa keluar sekolah sebelum tamat. Tambahan
lagi, murid-murid SMP - SMA kebanyakan terdirl atas anak-anak
yang berasal dari kalangan keluarga yang kuat kedudukan

sosial-ekonominya, suatu hal yang cocok dengan salah satu per-
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saratan untuk menempuh pendidikan jangka panjang.

Bagaimana hubungan antara status sosial-ekonomi dan
prestasi belajar murid-murid sekolah menengah? Mengenai hal
Ini, ada dua hal pokok yang disimpulkan oleh penelitian ini.
Pertama, secara umum tidak diperoleh bukti=-bukti bahwa ada
hubungan yang berarti antara latarbelakang sosial-ekonomi mu-
rid dan prestasi belajarnya. Xedua, tidak ada hubungan antara
kedudukan sosial-ekonomi dan prestasi belajar murid-murid yang
kelak lulus ujian penghabisan, tidak lulus ujian, tidak naik
kelas, den gugur di sekolah berikutnya (Tabel 33), Penemuan
ini mungkin agak tidak diharapkan. Yang biasa diduga ialash
bahwa anak-anak dari keluarga yang berkedudukan atau berada
akan mencapail hasil belajar yang lebih tinggl daripada anak-
anak dari kalangan yang kurang berada. Tingginya hasil bela-
Jar itu bilasanya difikirkan sebagal ada hubungannya dengan
perhatian atau bimbingan yang diberiken orangtua yang berke-
dudukan sosial-ekonomi kuat, ataupun dengan fasilita bela]jar
di rumah yang cukup yang disediaskan oleh orangtua yang berada.
Hal-hal yang ada pengaruhnya terhadap hasil bela jar itu tidak,
atau kurang diperoleh anak-anak yang orangtuanya berkedudukan
sosial-ekonomi rendah atau tidak mampu. Dapat juga dikatékan
bahwa kondisi-kondisi yang menghambat belajar cenderung untuk
lebih ada hubungannya dengan kelas rendah daripada dengan ke-
las yang lebih tinggi. Walaupun itu mengandung unsur-unsur ke-
benaran namun ada hal lain yang perlu diperhatikan kalau orang

hendak memahami kesimpulan yang diperoleh mengenail hubungan
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taraf sosial dan prestasi belajar ini. Sebagai variabel kri-
terium, prestasi belajar adalah hasil dari se jumlah faktor,
Satu faktor yang jelas ialah kemampuan umum skolastik, atau
inteligensi, murid. Tetapi juga ada faktor-faktor lain seper-
ti kesehatan anak, penyesuaian anak di sekolah, mengajarnya
guru, bimbingan dan fasilita belajar 41 rumah, dan barangka-~
1i juga ada faktor kemujuran dalam memilih sekolah dan dalam
menger jakan ulangan atau ujian, Jelas bahwa faktor rumah ha-
nya merupakan salah satu faktor belaka. Dalam segala hasil
perhitungan~perhitungan, hasil itu diperoleh atas dasar pola
yang diikuti penelitian ini di mana faktor inteligensi tidak
dikontrol, demikianpun halnya dengan faktor-faktor yang lain.
Seandainya semua variabel yang ada hubungannya dengan presta-
si belajar, setidak-tidaknya variabel inteligensi, dikontroi
besar kemungkinan bahwa akan diperoleh hasil kesimpulan yangzg
berlainan. Diduga bahwa prestasi belajar anak-anak yang ting-
gl kedudukan sosial-ekonomianya lebih tinggi daripada prestasi
belajar anak-ansk yang berasal dari keluarga yang taraf sosi~
al-ekonominya rendah. Pengolahan data dengan teknik korelasi
menghasilkan koefisien korelasi yang rendah sekalil dan menya-
takan hubungan yang kecil saja antara latarbelakang sosial-
ekonoml dan prestasi belajar ini; untuk gabungan SLP-SLA ia~
lah 0,225, Antara variabel-variabel komponen dan prestasi,
angka hubungan itu lebih kecil lagi, berkisar antara 0,009
(untuk peker jaan orangtua) dan 0,195 (untuk pendidikan orang-

tua) (Periksa Tabel 3l ). Dengan koefisien sebesar 0,225 ini,
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maka berarti bahwa (0,225)2 x 100%, atau hanya kira-kira 5%
saja variasi total prestasi rkademi itu ada nubungannya dengan
perbedaan~perbedaan yang ada dalam faktor latarbelakang sosial-

ekonomi.

Penemuan~penemuan tentang hubungan yang tidak berarti
antara latarbelakang sosial-ekonomi dan prestasi akademi ini
ternyata se jalan dengan penemuan hasil penelitien-penelitian
mengenal hal yang sama di se jumlah negara lain, Strodtbeck,
McClelland, Charters, Brookover dan Gottlieb, Cury, dan Miller
misalnya mendapatkan bahwa hubungan antara kelas sosial dan
hasil belajar itu terbatas adanya, korelasi antara keduanya
rendah, dan kadang-kadang boleh diabaikan., Ditemukan juga bah-
wa kebanyakan faktor yang menyangkut prestasi skolastik itu
bebas terhadap pengaruh kelas sosial, Penemuan penelitian ini
masih perlu dipastikan dengan penelitian~penelitian lain meng-
ingat bahwa juga di negara-negara lain diperoleh kesimpulan-
kesimpulan yang beriawanan &-all, 50porti yang ditemukan oleh
Hollingshead, Cloward dan Jones, dan Miller (Lihat hal. 38-39).
Barangkali di sini ada semacam ambang, di bawah mana ada
hubungen dan 4i atas maiz tidst ad« Iatungan. Ini merupakan satu ma-
salah penelitian tersendiri, yaitu untuk memastikan di mana

letak ambang itu dan kondisi-%ondisi ter jadinya ambang itu.
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BAB V
PENUTUP

1. Ihtisar Kesimpulan

1, Secara umum, baik di tingkat SLP maupun di tingkat
SLA, terdapat penyebaran kemampuan belajar sekolah yang tidak
merata. Artinya, ada terdapat perbedaan dalam hal prestasi be-
lajar anak-anak tamatan SD yang masuk berbagai jenis sekolah
SLP, dan dalam hal prestasi belajar anak-anak tamatan SLP yang
masuk berbagai Jenis sekolah SLA; prestasi belajar 4i sini di-
artikan sebagaimana ia dinyatakan oleh angkanilai rata-rata
tiga angkanilai hasil ujian penghabisan yang dicapai murid di
sekolah asal, Kesimpulan umum ini berlaku juga apabila diper-
hatikan variabel jenis kelamin murid dan apabila, khususnya
untuk sampel SLP, diperhitungkan angka~angka nilai mataujian
komponen secara sendiri-sendiri, Ramalan pensiitian ini dengen

demikian terbukti.

2. Dalam soal penyebaran kemampuan belajar ini, terjadi
semacam pengutuban : kutub kemampuan tinggi pada SMP-~SMA dan
kutub kemampuan rendah (untuk SLP) pada ST, SMEP, SKKP, dan
(untuk SLA) pada STM, SMEA, SKKA, SPG, Secara lain juga dapat
dikatakan bahwa sekolah-sekolah menengah umum ditemukan cabacsai
tempat berkumpulnya anak-anak yang berprestasi belajar, dengan

162

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



O»

163

40041.pdf

begitu berkemampuan belajar tinggi, sedangkan sekolah-sekolah
teknik-ke juruan merupakan tempat mengelompoknya anak-anak yang
kurang tinggli kemampuan belajar sekolahnysi Juga dalam soal
pengutuban ini berlgku hal yang sama, yaitu apabila diperhati-
kan variabel jenis kelamin murid dan apabila, khususnya untuk
sampel SLP, diperhitungkan angkanilai-angkanilai mataujian kom-
ponen secara sendiri-sendiri. Juga di sini diperoleh bukti-buk-

ti yang membenarkan ramalan penelitian ini.

3. Dalam hal latarbelakang sosial-eltonomi murid-murid,
baik di tingkat SLP maupun di tingkat SLA, dijumpail penyebaran
umum yang tidak merata pula, artinya terdapat perbedaan dalam
hal kedudukan sosiasl-ekonomi orangtua murid-murid yang masuk
berbagal jenis sekolah menengah. Dengen penemuan ini, maka di-
buktikan pula ramalan tentang penyebaran murid menurut latar-

belakang sosial-ekonominya.

L. Juga dalam hal latarbelakang sosial-ekonomi murid-
murid ini terdapat semacam pengutuban : kutub kedudukan sosial-
ekonomi tinggi pada SMP-SMA, d an kutub kedudukan sosial-eskonomi
rendah pada jenis-jenls sekolah SLP lain dan SLA lain. Dengan
perkataan lain, SMP-SMA ditemukan sebagai sekolah=-sekolah tem-
pat berkelompoknya anak-anek dari kalangan keluarga yang mampu
gecare sosial-ekonomi, sedangkan sekolah menengah teknik-ke ju-
ruan, kecuali nampaknya SKKA, merupakan tempat berkelompoknya
anak-anak yang orangtuanya tidak atau kurang mampu secara so-

sial-ekonomi. Ramalan umum penelitian ini dengan demikian ter-
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bukti. Mengenal kesimpulan yang menyangkut SKX4, diperlukan pe-
nafsiran yang hati-hati terhadapnya mengingat tidak lengkapnya
data. Akan tetapi, sejauh itu menyangkut data kota besar saja,
adalah betul bahwa murid-murid yang masuk SKKA merupakan per-
kecualian; jelasnya, tidak terdapat perbedaan dalam hal latar-
belakang sosial-ekonomi antara murid-murid yang masuk SMA dan

Smﬁ.

S. Merangkum penemuan-penemuan tentang penyebaran murid
ini maka dapat dikatakan sebagai berikut : Sekolah menengah
umum lebih banyak menyedot anak-anak yang berprestasi belajar
tinggil daripada jenis-jenis sekolah menengah teknik dan ke ju-~
rvan dan kebanyakan dari yang tersedot itu Justru anak-anak

yang kedudukannya kuat secara sosilal-~ekonomi,

6. Sejauh yang menyangkut setolah menengah, makin ting-
gi tingkat sekolah makin besar proporsi murid sekolah itu yang
berasal dari lingkungan keluarga yang kuat kedudukan sosial-
ekonominya, dan makin Xurang proporsi muridnya yang berasal

dari kalangan keluarga yang lemah kedudukan sosial-ekonominya.

7. Kedudukan sogial-ekonomi seseorang anak ada hubung-
annya dengan jenis sekolah menengah mana yang akan dimasukinya
dan dengan soal terus-tidaknya bersekolah serta melanjutkan-
tidaknya bersekolah. Dalam semua hal yang menyangkut penyebar-
an dan arus murid itu angin rupanys bertiup ke arah yang meng-
untungkan bagi golongan anak-anak yang kuat kedudukan sosial~

ekonominya. Dalam hubungan ini pula, rupanya telah terjadi ti-
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dak saja seleksi intelek akan tetapi juga "seleksi-sosial-alam".
Istilah yang disebut belakangan menunjuk kepada tidak heampak
adanya usaha selama ini untuk menanggulangi segi sosial ma-

salah penyebaran dan arus murid ini.

8. Mengenal prestasi belajar dan hubungannya dengan ke~

ma juan sekolah murid tidak diperoleh pola kesimpulan tertentu
yang pasti, suatu hal yang berlawanan dengan yang diramalkan

di muka. Di tingkat SLP, tidak ada hubungan yang berarti antara
prestasi belajar dan kemajJuan sekolah dalam arti lulus ujian
penghabisan, tidak lulus ujian, tidak naik kelas, dan gugur. D1
tingkat SLA, khususnya di SMA, STM, dan SKKA, ada hubungan yang
berarti; akan tetapi, di SMEA dan SPG hubungan itu tidak berar-~
tl secara statistik. Namun begitu dapat dikatakan bahwa pada
umumnya tidak ada hubungan yang berarti. Bahkan kalau kasus gu-
gur dikeluarkanpun, kesimpulan yang dapat ditarik tidak berubah.
Dari sudut pengertian istilah kemajuan sekolah yang dipakai di
sini dan bagaimana kemajuan itu ditetapkan di sekolah-sekolah,
penemuan-penemuan ini semua dapat difahami, walaupun secara

akademi agak tidak diharapkan.

9+ Sedangkan di SMP dan SMA terdapat hubungan yang ber~
arti antara latarbelakang sosial-ekonomi dan soal terus berada
di sekolah atau berhsnti (dalaﬁ arti gugur) sekolah, namun d4i
sekolah-sekolah menengah di luar kedua sekolah itu, dengan per~
kecualian SMEP, tidak dijumpai bukti-bukti tentang adanya hu-~

bungan yang berarti antara dua hal tersebut. Dengan bebercpa
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kwalifikasi, ramalan penelitian dalam hubungan ini dengan demi-
kian terbukti. Fenomena ini diduga ada sangkut-pautnya dengan
susunan sosial murid-murid di sekolah-sekolah menengah yang
bersangkutan, kecuali yang menyangkut SKXA, &n dengan pandang-
an atau pengertian anak/orangtua tentang sifat tujuan jenis-
Jenis sekolah mensngah. Penemuan ini juga mensugestikan hal
yang memperkuat penemuan~penemuan penelitian lain bahwa faktor
sosial-ekonomi tidak memadai untuk menerangkan sebab-sebab ter-

Jadinya kasus~kasus gugur.

10, Secara umum tidak diperoleh bukti-bukti bahwa ada
hubungan yang berarti antara latarbelakang sosial-ekonomi mu-
rid dan prestasi belajar. Secara lebih khusus, tidak ada hu-
bungan yang berarti antara taraf sosial-ekonomi dan prestasi
belajar murid, dan mengenal hubungan ini tidak ada perbedaan
antara murid-murid yang kelak lulus ujian penghabisan (atau
tamat belajar), tidak lulus ujian penghabisan, tidak naik ke-
las, dan yang gugur. Korelasi antara keduanya untuk sampel to-
tal ialah sebesar 0,225, yang menyatakan hubungan yang kecil
saja. Penemuan ini se jalan dengan kecenderungan umum penemuan

penelitian-penelitian yang serupa di se jumlah negara lain.

2. Implikasi

Penemuan-pensmuan penelitian ini mengimplikasikan se-
jumlah hal dan pokok yang penting tidak saja dari sudut aka-

demi teoritis akan tetapi juga dari sudut administrasi serta
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akademi praktis.

1. Penemuan tentang penyebaran kemampuin belajar dan
kemampuan sosial-ekonoml yang tidak merata di sekolah-sekolah
menengah, dan tentang lebih banyak tersedotnya anak-anak " je-
nis unggul" secara akademi dan sosial~ekonomi ke d alam SMP dan
SMA membawa orang untuk bertanya apakah sistim persekolahan

sebagaimana adanya sekarang masih bisa dipertahankan.

1.1, Apabila oleh berbagal alasan masih perlu adahya jenis se-
kolah khusus tempat menyalurkan dan mengembangkan potensi-
potensi berbakat, yang pada waktu sekarang ini tidak lain
ialah SMP dan SMA, maka adalah perlu untuk memperhatikan
cara-cara penerimaan murid di kedua sekolah itu sehingga
membuka kesempatan yang setidak-tidaknya sama bagi anak-
anak daril semua latarbelakang sosial-ekonomi. Adalah ke-
yakinan penulis bahwa kenyataan sepertl yang ditemukan
oleh penelitian ini tidak semata-mata oleh beker janya

suatu "self-selection factor" (Proyek Penilaian Nasional

Pendidikan| 5 ] ,ibid., hal. 36) akan tetapi juga berhu-

bungan dengan cara atau sistim penerimaan murid yang ber-
laku disekolah-sekolah kita yang dalam prakteknya terla-
lu banyak menekankan sarat-garat keuangan, lebih-lebih pa-

da waktu akhir-akhir ini.

1.2, Dari sudut kebutuhar tiap jenis sekolah menengah yang
tentu menginginkan murid-murid yang berkemampuan belajar

tinggi, dan lebih-lebih dari sudut scsial, maka langkah
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maksud dalam rangka sistim pendidikan baru "pendidikan pemba~
ngunan" untuk melebur macam=-macam sekolah sehingga hanya akan
ada satu macam sekolah menengah, nampaknya selaras dengan ada-
nya segi~segl kelemahan sistim persekolahan kita yang diung~
kapkan oleh penelitian ini, Kalau peleburan ini ditempuh, maka
setidak-~tidaknya ada dua masalah yang relévan, terlebih-lebih
pada tahap-tahap permulaan pelaksanaan sistim baru ltu. Perta-
ma, penggabungan gsemua Jenis sekolah yang ada menjadi satu
berarti pula penggabungan anak-anak dari berbagail taraf "ke-
pandaian” menjadi satu, Ini bisa membawa akibat menurunnya
taraf kepandaian rata-rata murid, Yang baru saja disebut ini
menun juk kepada penemuan penelitian ini tentang prestasi seko-
lah rata-rata anak-anak pelbagai Jenis SLP dan SLA., Ini lebih
lanjut berartl bahwa untuk jenis sekolah yang demikian 1itu
perlu disusun program~program kurikulum dan pengajaran yang
lebih rendah mutunya, suatu hal yang karena itu sekolah~-seko-~
lah kita pada waktu ini menjadi bulan-bulanen kecaman dari

kanan-kiri,

Suatu argumentasi mungkin diajukan, yaitu bahwa penu-~
runan mutu itu tidak perlu terjadi kalau ditempuh prosedur-
prosedur pengajaran perorangan. Namun, mengingat setidak-tl-
daknya (a) besarnya kelas di sekolah-sekolah kita pada umum-
nya waktu ini, dan (b) kurangnya jumlah guru yang cekap (Proyek
Ponilaian Nasional Pendidikan [l }, op.cit.),maka pengajaran per-
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oraﬁgan itu agaknya masih jauh untuk bisa menjadi kenya-
taan di sekolah-sekolah negeri %ita pada umumnya. Keduas,
betapapun dikehendaki, atau dibayangkan bshwa cuma akan
ada satu jenis sekolah menengah, sekolah yang demikian
itu masih saja bisa dilihat sebagei terdiri atas sekolah-
sekolah model lama dalam baju baru yang tersamar berupa
"program" atau "major", misalnya program "persiapan aka-
demis", major dalam pertanian dsb, Kalau memang demikian
setidak-tidaknya penglihatan kebanyzkan orang luar akan
jenis sekolah baru itu maka pengaturan-pengaturan menu-~
rut sistim sekolah baru itu agaknya masih akan mengun-
dang masalah favoritisme program atau major. Favoritisme
itu ada hubungannya dengan gengsi menurut persepsi orang-
tua serta anak dan dengan penilaian orangtua akan penting
-artil dan nilai-guna program=-program atau major-mgjor
vang ada bagil masa dspan anaks Dan apabila faktor masa de-
pan anak masuk ke AAlam perhitungan orangiua maka dengan
serta-merte faktor kedudukan sosial-skonoml masult pula

ke dalamnya. Kecuali apabila berbarengan dengan pelan-
caran sistim baru itu diambil langkah-langkah untuk men-
jamin kesempatan sekolah yang merata bagl ansk-anak dari
semua lapisan sosial (lihat implikasi i.1. den 1.3.) ma-
ka dikhawatirkan bahwa gambaran tentang keadaan penyeoar-
an murid seperti yang diungkapkon oleh penelitian ini ti-

dak akan banyak berubah.

1,3. Lepas dari sistim mana yang pada akhirnye dianut oleh In-
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donesia, maka kenyataan bahwa sebagian besar rakyat Indo-
nesia ada dalam taraf kehidupan yang rendah nampak-nampak-
nya tidak akan cepat berubah selaras dengan cepat terubah-
nya sistim pendidikan itu. Ini berarti bahwa bentuk-bentuk
campurtangan pemerintah diperlukan apabila aspirasi masara-
kat akan pendidikan bagi anak-anaknya hendak dipenuhi. Ka-
lau tidak, maka apa yang di bagian muka diistilahkan seba=-
gal seleksi-sosial~alam akan tetap dan terus berlangsung
dengan segala akibat~akibatnya., Femerintah &apat menempuh
berbagai langkah, antara lain dengan terus mengusahakan
tersedianya lapangan kerja bagl para tamatan, dengan meng-
atur dan mengawasi pelaksanaan sistim seleksi dan peneri=-
maan murid, dan dengan melalui program pemberian beasiswa.
Mengenal yang tersebut terakhir, pelancarannya memerlukan
tinjauan yang saksama atas segi-segi masalahnya yang re-
levan mengingat pengalaman-pengalaman dan kelemahan-kele~
mahan program itu selams ini di negeri kita, lebih-lebih
pada waktu akhir-akhir ini, Perlunya pemikiran yang saksa-
ma bagil pelancafan program beasiswa itu mengingat pula apa
yang ditulis mengenai program yang serupa di Amerika, yang
pada pokoknya menunjukkan tidak tercapal sepenuhnya sasar-

an program itu di sana (Lihat hal. 64).

2. Penemuan-penemuan penelitian ini juga mencerminkan
adanya suatu masalah yang patut mendapatkan perhatian para pe-

mimpin sekolah secara lebih sungguh-sungguh, yaitu masalah yang

.
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menyangkut penyaluran murid-murid ke sekolah-sekolah sambungan.
Ini menyarankan peranan program layanan bimbingan yang lebih
besar dan pengadaan program pemacam itu di sekolah-sekolah yang

belum mempunyainya.

2.1, Pafa sekblah-sekolah menengah yang ada sekarang, atau pada
sekolah-sekolah sistim baru yang dibayangkan akan didiri-
kan, di samping layanan penyaluran maka penting pula fung-
81 layanan penempatan murid-murid di berbagal program ku-
rikulum yang ada. Dengan latarbelakang akademi dan sosial-
ekonomi murid-murid sebagaimana ditemukan oleh penelitian
ini maka tidak bisa lagi sekolah berlepas tangan dalam so-
al penyaluran dan penempatan inidengan menyerahkan peng-
ambilan keputusan sepenuhnya kepada fihak orangtua. Dengan
bantuan layanan profesionil kepada anak maupun orangtua.
suatu bantuan dengan visl ke depan untuk penemuan, pembi-
naan, dan pengembangan tenaga ker ja terdidik untuk pemba-
ngunan, maka diharapkan caspat dicegah sampail ke batas se-
dikit mungkin kemungkinan bakal ter jadinya salah salur
dan salgh tempat. Salah salur dan salah tempat, lebih-le-
bih.bagl yang berbakat sekolah, berarti pemborosan, suatu
hal yang merugikan anak, orangtua, dan juga bangsa secara

keseluruhan.

2.2, Adalah di luar wewenang dan kemampuan sekolah untuk meng-
atasi ketidakmampuan ekonomi orangtua, akan tetapi kalau

betul bahwa rendahnya kemampuan sosial-ekonomi berasosia-~
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si1 dengan rendahnya motivasi untuk berprestasi di kalang~
en anak-anak yang berasal dari keluarga vang demikian itu,
dan kalau benar pula bahwa keguguran dari sekolah dan ti-
dak melanjutkan sekolah itu ada juga asosia-"~ya dengan
motivasi yang rendah itu, maka sekolah dapat menyumbang de-
ngan berperanan mencegah atau memperkecil kemungkinan ter-
jadinya kasus-kasus gugur dan putus sekolah itu melalui
layanan bimbingan, Melalui konseling dan prosedur-prosedur
bimbingan lainnya anak~-anak dengan "potensi" gugur dan pu-
tus sekolah dapat diidentifikasi sejak dari awal mulanya
dan selanjutnya mereka dapat dibantu untuk memerangi ke-
cenderungan itu sehingga kepercayaan akan kemampuan diri
dan keinginan untuk berprestasi menjadi tertanamkan kare-
nanya. Tentu saja sekolah tidak bisa menutup mata terhadap
kemungkinan sebab gugur dan tak-terus sekolah yang pada
umumnya diterima sebagai sebab yang pokok, yaitu sebab
ekonomi~keuangan, akan tetapi setidak-~tilaknya ia dengan
begitu telah beriur dalam suatu usaha bersama untuk meng-
atasi atau mengurangi derajat masalak itu, Seperti yang
telah disinggung di bagian muka (hal, 170), dalam usaha
besar itu pemerintahlah yang harus memzgang pimpinan dan
prakarsanya. Telah disinggung pula se jalan dengan itu im-
plikasi berupa perlunya j°ogram pembecrian bantuan beasiswa,
terutama sekali bagl anak-anak berbakat dari kalangan ke-

=

luarga yang tidak atau kurang be sda. Dengan dibarengi
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oleh usaha-usaha di sekolah maka program yang demikian di-

harap skan bisa lebih mencepai sasarannya.

Kenyataan pada waktu ini adalah jelas bahwa kita ada dalam
situasi yang tidak menggembirakan manakala ekonomi tidak,
atau belum mampu memberikan peker jzan kepada anak-anak mu-
da kita. Juga dalam hubunzan dengan pokok no. 2,2. itu se-
kolah dapat memberikan sumbangannya. Dengan menekan ter ja-
dinya kasus~kasus gugur dan putus sekolah maka sekolah de=-
ngan begitu menahan agar sebanyak mungkin anak-anak tingg="
di sekolah, Semata-mata mengikuti arah pemikiran ini dan
semata-mata mengingat keadaan ekonomi pada dewasa ini, se-~
kolah seharusnya justru memperbesar jumlah murid yang ber-
sekolah daripada yang selama ini terdaftar dan dengan be-
gitu ia membantu menempatkan anak-anak muda di luar pasar-
an kerja akan tetapi di dalam kegiatan yang terarah dan
berarti, Dalam keadaan darurat ini sekolah bisa diberi
fungsi yang lain, yaitu apa yang oleh Hovighurst disebut-

nya "custodial function" (Havighurst, 1963, op.cit., hal.

11l )., Tanpa maksud menyamakan keadan Indonesia dsngan ke-
adaan Amerika, di Amerika fungsi demikian itu ditunaikan
oleh sekolah dengan baik pada waktu terjadi depresi tahun-
tahun 1930-an dan berhasil menaikkan jumlah murid yang
berusia antara empat kelas dan tujuh belas tahun dari 51%
menjadi 73% selama jangka waktu sepuluh tahun (Havighurst,

ibid. ). Masalahnya di Indonesia sekarang ialah seberapa

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



4004 ofitt

cepat ekonomi dapat sembuh dari penyakitnya sehingga mena-
han ~nak-anak di sekolah dalamwktu yang lebih lama dari
yang dikehendaki anak atau orangtua tidak melahirkan masa-

lah baru.

2.4, Implikasi lain penemuan tentang penyebaran murid ini me-~
nyangkut soal aspirasi, Apakah ada, dan bagaimana hubung-
an antara status sosial-ekonomi dan aspirasi pendidikan
serta jabatan anak ? Pertanyaan ini penting dari sudut
keperluan pemberian bantuan konseling kspada murid dalam
ia membuat rencana pendidikan dan jabstan., Pengambilan
keputusan adalah proses yang pelik dan memerlukan banyak
pertimbangan-pertimbangan. Dari sudut konselor, di sam-
ping informasi~informasi tentang murid yang lain ia perlu
memiliki juga informasi tentang faktor-faktor psikologi
yang mempengaruhi aspirasi dan taraf aspirasi anak; dalam
hubungan ini ialah informasi tentang seberapa jauh aspi-
rasi pendidikan itu ada sangkut-pautnya dengan latarbela-

kang sosisl-ekonomi,

2.5. Timbulnya kasus-kasus gugur sekolah diduga bisa juga ka-
rena gsbab lain, yaitu tidak msnariknya program pengajar-
an bagli murid, Di Amerika ditemukan oleh sebuah Komite
Kongres yang dibentuk untuk menyelidiki dan memberikan re-
komendasi mengenai masalah kenakalan anak-anak remaja bah-
wa mayorita anak-anak yang nakel itu cepat gugur dari #-

kolah (Havighurts, ibid.). Walaupun data mengenal masslsh
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yang serupa belum diperoleh se jauh ini mengenal Indonesia,
demikianpun penelitian ini tidak menghasilkan data demiki-
an, namun sekolah perlu melakukanr tindakan ber jaga-jaga
semata-mata mengingat bahwa kedua gejala itu ter3adi pula
dil sini, setidak-tidaknya ge jala gugur telah dipastikan
adanya, Ini mengharuskan sekolah untuk selalu meninjau
program-programnya dan mengadakan perubahan-perubshan bi-
lamana perlu, atau bilamana mungkin berbuat begitu. Dengan
cara demikian secara tidak langsung sekolah membantu meng-

rangi "kenakalan" anak-anak,

Dengan adanya layanan bimbingan ini maka orangtua dan anak
Juga mendapat manfaat yang lain, Orangtua akan merasa men-
dapat bantuan yang besar dalam proses pengambilan keputus-
san yang menyangkut sekolah anaknya, dan dengan demikian
akan mengembalikan gambaran baik orangtua mengenai sekolah,
gambaran yang mungkin pada waktu akhir-akhir ini sedikit
banyaknya ternoda oleh adanya bermacam-iacam praktek se-~
hingga mengakibatkan, misalnya, adanya sebutan "sekolah
hanya pandai meminta-minta”. Dalam jangka panjang gambar-
an yang bailk itu diharapkan bisa dipulihkan samasekalil
apabila ternyata bahwa usaha sekolah melalui bimbingan
untuk menyalurkan d an menempatkan anak-anak dan untuk me-
nekan potensi-potensi gugur kelak dilihat para orangtua
membuahkan hasil yang positif. Dari sudut anak, bantuan

bimbingan itu menolong sekali karena di dalamnya termasuk
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Juga layanan bantuan untuk memecahkan masalah-masalah pri-
badi yang mungkin timbul akibat sampingen<ari makin kom~

pPleksnya situasi pilihan dan kenyataan kemampuan ekonori-
keuangan orangtuanya yang 7 ~sti terbawa-bawa juga ke -

lah,

3. Walaupun penelitian ini tidak berhasil memberikan
bukti-~-bukti bahwa ada hubungan yang berarti antara latarbsla-~
kang sosial-ekonomi dan prestasi serta sukses belajar, dan wa-
laupun masih bersifat dugaan hal bahwa seandainya variabel-va-
riabel tertentu dikontrol maka latarbelakang sosial-skonomi ada
juga pengaruhnya terhadap prestasi belajar, maka penemuan ten-
tang hubungan itu menyarankan perlunya fihak-fihak tekerja bim-
bingan dan guru-~guru untuk menarulikan perhatian yang lebih be-
sar pada murid-murid yang berasal dari kalangan keluarge yang
kureng mampu secara sosigl-ekonomi. Rendahnya prestasi belajar
yang mungkin ada terdapat di kalangan anak-anak itu tentu tidalr
lalu diartikan sebagal erat bertalian dengan faktor-~faktor kog-
nitif semata, Pada fihak guru hal ini mengimplikasikan makin
perlunya prosedur-prosedur penilaian individu yang saksama dan
prosedur pengajaran yang lebih memperhatikan adanya perbedaan—~
perbedaan perorangan. Tidak perlu ditekankan bahwa dalam hu-
bungan ini guru dan konselor sekolah perlu bekerjasama secara

erat.
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3. Saran-saran untuk Penelitian Lebih Lanjut:

Dari sudut segi-segi polanya maupun kesimpulan-kesimpu® ~
an yang dihasilkannya, penelitian inil menyarankan perlunya di-
lakukan langksh-langksh penelitian lanjutan, Dengan penelitian
lanjutan itu diharapkan akan dapat dibuktikan hal-hal yang da-
lam penelitian ini masih bersifat sebagal hipotesa. Penelitian
itu diharap dapat pula berfungsi sebagai langkah verifikasi da-
lam rangka menguji sahnya kesimpulan-kesimpulan yang berhasil
ditarik dari penelitian ini maupun dalam rangka memberikan arti

kepada kesimpulan~kesimpulan itu dalam konteks yang lebih luas.

1. Penelitian ini dilakuken dengan mmpel yang dapat di-
sebut masih terbatas luasnya. Walaupun penelitian yang sekarang
ini boleh dikatakan sudah lebih memperluas ruanglingkup Studi
Penyebaran Siswa oleh Proyek Penilaian Nasional Pendidikan yang
disinggung di muka, karensa ia mencakup juga segi-segil sosial
yang tidac diselidiki oleh St idi Penyebaran “adi, namun dari
sudut sampelnya masih terbastas sifatnya, yaitu hanya mencakup
dasrah Jawa Timur, Duplikasi penelitian ini, artinya dengan
pola seperti pola penelitian ini benar, di daerah-daerah lain
sehingga diperoleh sampel yang bersifat mewakili secara nasio-
nal diharap akan menghasilkan data yang selanjutnya akan mem-
perjelas gambaran umum mengenai masalah yang menjadl perhatian
penelitian ini. Perlunya diperoleh sampel yang representatif
secara nasional itu lebih ditekankan lagil mengingat bahwa pe-

nelitian ini berkenaan dengan suatu sistim persekolahan yang
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berlaku di semua daserah negara sescara, boleh dikatakan, sama

benar.

2. Untuk maksud memperoleh hasil yang lebih halus dan
lebih cermat sifatnya disarankan suatu penelitian lain yang
lebih terbatas sifatnya dari sudut kerangka sampelnya dengan

memperhatikan hal-hal berikut ini :

2a. Untuk SLA, hendalmya dibedakan antara sampel yang berasal
dari SMP dan dari SLP yang sejenis (mis. ST untuk STM) dan
dilihat apakah ada, dan bagaimana hubungannya dengan pola

penyebaran dan arus murid-muridnya,

2b. Untuk SLA, hendaknya diperhitungkan prestasi-prestasi mu-
rid dalam semua matapelajaran yang menentukan lulus-tidak-

nya murid dalam ujian penghabisan.

2Ce ﬁari murid-murid sampel, hendaknya diperoleh tidak sszja
data hasil ujian penghabisan murid di sekolah asal akan
tetapi juga data berupa prestasi belajariiva 41 sekolah sam-
pel yang diteliti dalam #mua matapelajaran, atau setidak-
tidaknya dalam beberapa matapelajaran tertentu. Matapela=~
jaran-matapelajaran yang disarankan ialash bahasa Indonesia,

bahasa Inggeris, ilmu pasti.

2d. Untuk menetapkan kedudukan sosial-ekonomi orangtua murid
hendaknya ditempuh prosedur yang lebih cermat. Disarankan
agar diteliti juga pemasukan dimensi konsumtif kelas sosi-

al, seperti bagaimana orang membelanjakan uangnya, ke se-
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kolah mana mengirim anaknya, partisipasi sosialnya. Disa~
rankan pula agar prosedur pengukurannys ¢iperhalus. Peng-
kategorian peker jaan orangtua seperti yang dipergunakan
dalam penelitian yang sekarang ini terasa perlu lebih di-
sempurnakan, Diakui adanya kesulitan d alam arah ini meng-
ingat belum adanya standardisasi klasifikasi pekerjacn

yang mantap di Indonesia pada waktu ini.

26, Yang ideal ialah kalau untuk menentapkan prestasi belajar
di sekolah asal itu dipergunakan satu tes . prestasi be-
lajar umum yang terstandar untuk tiap tingkatan sekolah,
yaitu satu untuk 3D dan satu untuk SLP. Dissdari bahwa ini
merupakan saran yang paling kecil kemungkinan pelaksana-~
annya, setidak-tidaknya dalam waktu yang dekat ini, meng-
ingat bahwa untuk mengembangkan tes yang dimaksud memer-
lukan waktu yang tidak sedi%it, Akan tetapl seandainya
itu mungkin diker jakan maka penelitian ulangan yang disa-~
rankan agar menggunakan instrumen erstandar itu akan

-menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang lebih terpercaya
daripada kesimpulan-kesimpulan penelitian ini dan dengan
demikian akan bisa lebih mengungkapkan adanya, dan sebe~
rapa jauh adanya, segi-segl penyebaran dan sus murid ini.
Selanjutnya, dengan kombinasi instrumen pengukur taraf so-
sial-ekonomi yang lebih baik pula, penelitian yang demiki-
an akan menghasilkan informasi tentang hubunganntarafl so-

sial-ekonomi dan prestasi belajar yang lebih bisa dipercaya.
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3, Suatu penelitian disarankan bertalian dengan penemuen
tentang hubungan yang tldak berartl antara latarbelaksng sosial-
ekonomi dan prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan hal-hal yang masih bersifat hipotesa, yaitu bahwa
ada pengaruh fdtor sosial-skonomi terhadap hasil belajar dan
bahwa barangkall ada semacam ambang di bawah mana ada hubungan
dan 41 atas mana tidak ada hubungan. Yang perlu diperhatikan
ialah hendaknya ditempuh pendekatan eksperimentil dengan mengon-
trol variabel-variasbel yang berpengaruh pada prestasi belajar,
setidak-tidaknya variabel inteligensi umum. Adalah mutlak perlu
bahwa Ilnstrumen pengukur taraf sosial-ekonomi dikembangkan de-
ngan menempuh pendekatan-pendekatan psikometri yang ketat de-~
ngan tujuan untuk mendapatkan kombilnasi variabel komponen taraf
sosial~ekonomi sesedikit mungkin akan tetapi yang mempunyal daya
ramal sekuat mungkin, Jelas bahwa penelitian yang demikian mem-
punyal dua sasaran faedaeh : laedah untuk membuktikan dugaan jyang
disebut di muka dan faedah dari akan dihasilkennya juga instru-~
men dengan variabel-variabel prediktor non-kognitii bagi keper-

luan peramalan prestasi akademi.

i« Kenyataan hasil penelitian ini bahwa pada umumnye
tidak diperoleh bukti-bukti tentang adanya hubungan yang ber-
artl antara prestasi dalam ujian penghabisan dl sekolah asal

dan arus kemajuan sekolah di sekolah berikutnya menyarankan
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dua penelitian yang berhubungan. Sekall lagi, arus kemajuan se~
kolah di sini ialah dalam arti tamat sekolah, tidak tamat, naik

kelas, tidak naik kelas, dan gugur sekolah.

.1, Penelitian yang satu hendaknya dirancang dengan tujuan un-
tuk mencari hubungan antara hasil ujian penghabisan di se-

kolah asal dan prestasi belajar dalam sekolah berikutnya.

4.2. Tujuan penelitian yang kedua ialah menyelidiki proses or-
ganisasi-administrasl sekolah yang menyangkut pengambilan
keputusan bagl taemat-tidak tamatnya ssrta naik kelas-tidak
naik kelasnya seseorang murid subyek penelitian tersebut
pada lL.1. di atas di sekolah yang berikutnya itu.

Dengan kedua penelitian yang disarankan ini diharapkan akan bi-

sa diperjelas atau diverifikasi hasil~hasil analisa yang tidak

kongklusif oleh penelitian yang sekarang ini. Di samping itu,
penelitian yang disarankan itu akan menghasilkan informasi-in-
formasi baru mengenai daya ramal prestasi belajar di sekolah
yang satu terhadap prestasi beslajar 41 sekoloh atau lembaga
pendidikan berikutnya. Segl kelemahan yang mungkin ada pada
penggunaan statistik F seperti yang telah ditempuh penelitian
yang sekarang ini hendaknya diatasi dengan melakukan pengujian-
pengujian lebih lanjut dalam analisa varians. Derajat hubungan
yang lebih bisa dipercaya dapat diperolsgh déngan menempuh ana-~

lisg korelasi.

5, Untuk membuktikan hal yang banyak disebut di dalam 1i-

teratur barat (a.l.Rosen, op.cit.) bahwa anak-anak dari kalang-
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an orangtua yang lemah kedudukan sosial-ekonominya itu cende-~
rung rendah dalam hal taraf motivasinya untule berprestasi da-
ripada anak-anak yang orangtuanya berkedudukan sosial-skonomi -
kuat, maka disarankan untuk dilakukan suatu penelitian yang
akan menyelidiki soal motivasi ini. Mengingat sifat hal yang
hendak diteliti ini -halus, dalam, dan banyak segi-seginya-
maka diperlukan rumusan yang seoperasionil mungkin mengeﬁai
apa yang dimaksud dengan motivasi itu, dan pasti diperlukan
pendekatan eksperimentil yang pelik untuk itu. Di samping eks-

perimen, pendekatan case history (studi longitudinal) akan

memberikan hasil-hasil sebagal pelengkap.

6. Implikasi sebagaimana tersebut dalam no. 2.3. di mu-
ka menyarankan perlu dilakukannya penclitian, yaitu yang ber-
tujuan untuk menjawab pesrtanyasan apakah status sosial-ekonomi
itu merupakan prediktor yang baik untuk rencana sekolah dan
jebatan anak. Penelitian ini disarankan walaupun penslitian
yang pernah diadakan di Ameriks Serikst mengenal soal ini mem-
berikan bukti-bukti bahwa kelas sosial itu bukan merupakan
prediktor yang baik untuk rencana pendidikan (Stout, 1969;
Joiner et al., 1969). Dilaporkan oleh Stout bahwa faktor sikap
lebih merupakan prediktor. Oleh Joiner, frickson, dan Brookover
ditemukan bahwa tidak pandang status sosio-ekonomi maka interak-
si dengan orangtua sebagaimana dipersepsi oleh siswalah yang
lebih ada hubungannya dengan rencana sekolah daripada status

sosio-ekonomi itu sendiri. Kegunasan penelitian ini untuk maksud
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bimbingan sudah disebutkan. Di samping itu ada kegunaan dari
sudut teori karena diharapkan bahwa dari penelitian yang disa-~
rankan itu akan dihasilkan informasi-informasi baru yang akan
dapat memper jelas psikodinamika penyebaran murid yang pola umum-
nye diungkapkan oleh penelitian yang sekarang ini. Selanjutnya,
penelitian yang disarankan itu diharapk skan menghasilkan juga
keterangan sebagai bahan komparasi daril mana aken dapat ditarik
makna yang lebih jelas mengenal seberapa jauh faktor kebudayaan

telah bekerja di situ,

7. Sehubungan dengan sinyalemen sebagaimana terbaca pada
ne. 2.4. maka satu penelitian yang lain lagi diharapkan akan
memberikan hasil yang akan dapat mengungkapkan dimensi masalah
gugur sekolah yang ditemukan oleh penelitian yang sekarang ini.
Penelitian yang disarankan itu bertujuan untuk memastikan apa-
kah ada, dan seberapa jauh hubungan antara "kenakalan" anak-

anak remaja dan hal gugur sekolah.
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Lampiran I
A. Proporsi Jumlah Murid SLP dan SLA
Atas Dasar Taraf Sosial~ekonomi
Kategori SLP SLA
Sosial-ekonomi N % N z
Sedang dan Tinggi 87 19,6 149 30
Rendah 357 80,4 348 70
Total inn 100 1497 100
z = 3,1856 Signifiksn (& = 0,05)
B. Proporsi Siswa-siswa Tamatan SMA
yang Melanjutkan Sekolah dan
yang Tidak Melanjutkan Sekolah
Taraf | Melanjutkan Tidak Melanjutken
Sosial-ekonomi N % N %
Sedang dan Tinggi 22 - 73,3 15 42,9
Rendah 8 26,17 20 57,1
Jumlah 50 | 100 35 100
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Leampir-n : II,
PROYEK STUDI FEiTYTBARAN DAN ARUS
SIoWA SEAROLAH MENENGAH - -

IKIP MALANG

T N T G G B TS S et 45 S0 G e B0 e s B e W S B e oo B NO.__‘____‘_____
E 3
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA CRANGTUA™’

1. Nama murid
Sekolah

2, 2,1, Nama orangtua/wali (Hendaknya telsh diisi sebelum

wawancara )i

2.2, Alamat/tempat tinggal orangtua/wali :

ap

di

(23

3« Apakah yang (akan) diinterviu ini ayah~ibu kandung atau-
kah walimurid/ pengambil keputusan ).

ayah~ibu kandung ( ) ya ( ) tidak
wali ( ) ya ( ) tidak

3«1. Kalau ayah~ibu kandung, apakah anak yang bersang
kutan men jadi tanggungannya sejak anak duduk dike=
las 4 SD ( untuk murid SLP )¢ sejak klas II SLP
(untuk murid SLA) ?

( ) ya ( ) tidak

3.2, Kalau wali, apakehr anak ybsk meniadi tenggungennye.
sejak anai duduk Jikelas 4 SD ¢

( ) ya ( ) tidak

CATATAN UNTUK PENGINTERVII. Kalau jawaban-jawaben untuk
3+1. dan 3.2, kedua-duanya "tidak" maka orang tua
atau wali tersebut bukan "orangtua® yang dimsksud
dalam penelitian ini dan karenanya harus dicari
orangtua yang sebenarnya. Kslau tidak Juga terda -
pat, maka harus dicari gantinya. Kalau yang diwa -
wancaral memenuhi sarat orangtua/wali yvang dimak -

sud, teruskan wawancara dengan ertenyaan=
an selanjutnye, i yaan-pertanyas

k. Pendidikan ayan ( orangtua /, :zgL.bi1 keputusan )
m—————— (1) tidak pernah bersekolah

........ (2) pernah SD tetepi tidak temat (Sam
' an no.Ini dihal,2 ). Pung
*) Bagi murid yang tercatat Ykeluar sekolah? ,akan tet

sekolah atau meningg: ; . vetapi bukan pindah
vertanyaan no?gné?u%g]'_lc])'/ ﬁa;}?'t/ cedera, maka mulai wawancara dg an

1o, Maksudnya jalah untuk
apakah murid ity r. Kalau o UK memperoleh kepastian
lau tidak gugur, Cari gan tinyax'uemangygugur, teruskan wawancara.ga -
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-~~ (3) pernah madrasah ( tidak pernah SD )
--= (%) SD tamat
-~- (5) p ernah SLTP tetapi tidak tamat (jenis SLTP :

--- (6) temat SLTP (jenis SLTP :
-~~ (7) pernah SLTA tetapi tidak tamat (jenis SLTA

-~- (8) temat SLTA ( jenis SLTA :

-== (9) pernah pendidikan tinggi tetapi tidak tamat
jenis pendidikan tinggi :

===(10) temat pendidikan tinggi (jenis pend.tinggi

--=(11) lain-lain : (jelaskan : )
—-=(12) tidak tehu.

5. Pekerjaan sysh ( orungtua/;engsmbil keputusan )

. ===( 1) tidak bekerja (pensiun atau tidak mencari pe-
kerjasn ).

-==( 2) tidak bekerja ( mencari pekerjaan )

e 3) pekegja di pedesarn/pedalaman ( tani,nelayan,
dsb.

. ==ww( 4) pembontu rumah tangga dsb.
--=( 5) pedagang kecil
--~( '6) pedagang besar

w==( 7) bidang jasa (service) - kecil (pegawal tcio ,
sopir, pegawal restoran, dso.

--=( 8) bidang jasa (service) = besar (pemilik restor-
an, penginapan, dsb.

~-=( 9) pekerja tehnik semi-skilled (tukang : kayu ,
petu, mesin, dsb,)

--=(10) pekerja tehnik berkeahlian (skilled) ( penga -
was, mandur, ahli tehnik menengah, dsb,

. ~==(11) pegawai tatausaha/kantor semi-skilled (pesuruh,
dsb, )

—==(12) pegawai tatausaha/kantor skilled (pemegang bu-
ku , kerani, dsb )

-==(13) anggota ABRI ( bintara ke bawah )
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~ew (14%) guru SD dsb.
== (15) guru SLTE/SLTA dan kepala-sekolah (SD/SLTE/SLT . .
-==- (16) anggota ABRI (perwira pertama : Letnan dua-kapi+

-mwe (17) profesionil (insinyur, dokter, ahli hukum,dosen
profesor, dsb.)

--= (18) anggote ABRI (perwira menengeh-perwira tinggi :ma-
yor keatas ).

~== (19) lainnyz. ( jelaskan :

)

-~- (20) meninggal (kalau respondennys ibu, tenyskan peker-
jean ayah sebelum meninggal )

--= (21) tidak tzhu

CATATAN UNTUK PENGINTERVIU, Disamping mengecek item-item di
atas usahekan untuk + memperoleh ureian/deskripsi terpe-~
rinci mengenal pekerjaan responden sedemikian sehingga
jelas maczm dazn sifat pekerjaan itu, Misalnyes, "peda -
gang" ; sebutkan berdagang atau menjual apa, apakah
tengkulesk/pedagang partai pengecer/makelar/agen/penya-
lur tunggel, tempat bekerja di toko serba~ada/toko/wa-
augg/pasar, employed/self employed, negeri atau swastz,

sb, dsw,
Kalau peg-wal (Pemerintah/swasta) atau ABRI, sebutkan
bekerje pcda kantor/baden/ jawatan/perusahaen zpa, apa
pangkaitnys, golongan pegawal apa, dsb.,

Uraian pekerjaan :
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6. Tingkat kehidupan
KEKAYAAN ( untuk responden yang tinggal di LUAR KOTA )

Cataten : Harap hati~hati, hanya barang-barang milik res =
ponden yang dicatat !

~ww= (1) .tanah/sawah/ladang
~=w~ (a) tidak ada w-wme (€) 5 = 6 HA
w-= (b) { 1HA w——e (£) 7 - 8 HA
w—m= (c) 1 .- 2 HA ---- (g) 9 -~ 10 HA
—==- (d) 3 - L4 HA -=== (h) > 10 HA
~== (2) ternak(apa 3 ekor,

=== (3) sepeda ( buah ) ( pribadi/dinas ? )

——— () sepeda)motor, segala macam ( buah) (pribadi /
nas ?

~—= (9) mobil ( pribadi ____ buah ; dinas ____ buah )
- === (6) radio
- === (7) lampu pompa ( petromax dsb,)
== (8) lemari es
-~~~ (9) kipas angin
~~=(10) jam dinding
~~-(11) perhiasan-perhiasan rumah
- ===(12) lisirik ( ) tidek ada ( ) ada ____ watt,
~==(13) rumah tinggal bersama famili
-=-(1%) rumah kepunyaar sendiri (jumlsh kamar ____, buah)
. ===(15) rumsh sewaan ( sewa Rp. /bulan )
-=~(16) rumah dinas ( jumlah kamar ______ buah )

Bangunan rumah : (a) dari embok berlantal tegel/semen

(Untuk no.13-16) (b) separuh tembok separuh dari papan/
bambu berlantai tegel/semen

(c) dari bambu, lantai tenah,atap ijuk/
ilalang

__(d) lain _
Untuk rumsh no 13, 14, 16, kalau disewakan berspa kira-kira
sewanyes ?7 Sewa kira~kira Rp. /bulan.
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.w== (17) Harta milik lain ( termasuk rumah yang lain )

KEKAYAAN

Cataten ¢ Harap hati~hati, apakah bsrang-barang yang ada di rumah

—— (1)

e (2)

e (3)

e (4)
~== (59)
== (6)
e (7)
m—— (8)
~=w (9)
~e=(10)

s e (11)
-==(12)
-==(13)
- (1h)
e (15)
-~=(16)
“em(17)
-==(18)
-~=(19)
~==(20)
--=(21)

Sebutkan

( responden DALAM KOTA )

itu milik responden ataukah milik orang lain,
Hanye bearang-barang milik responden yang dicatat,

rzdio

sepeda (pribadi buah ; dinas buah )

sepeda motor segala macam (pribadi buah; dinas
buah ).

mobil ( pribadi _____ buah ; dinas ______ buah )

truk buah

oplet/taksi/bemo ____ buah

becak sewa buah

dokar/pedati/cikar ____ buah

radio salon, pick-up/tape salon

tve

telepon

lemari es

perlengkapan ac

mesin cuci

I"ipas angin

lampu pompa ( petromax, dsb.)

perhiasan-perhiasan rumah (lukisan, patung, dsb.)

keamers ( foto/film )

Jam dinding

setrikas listrik

projektor ( slide/film )
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-w= (22) rumah, tinggel bersama famili ( bukan milik sendiri)
=== (23) rumah milik.sendiri ‘

______ (2) 1 = 2 kanar ee=-(c) 5 =6

emme (D) 3 = Y4 —w=-(d) lebih dari 6

~== (24) rumah sewazn ; sewa Sebulan

--~(a) Rp., 500 sewa

~~(b) Rp. 501 = Rp.1.,000
- (C) RpPsl,001 ~ Rp.2,000
m=r=(d) Rp,2,001 = Rp.4,000
<wwme(€) RpeH.001 = Rp.7.000

~(f) Rp.7,001 - Rp.10,000

——-(g) lebih dari Rp.10.000

=== (25) rumah dinas

e (a) 1 « 2 kamar == (c) 5 =~ 6 kamar
. ew=(b) 3 - 4 -~= - (d) lebih dari 6

Bangunan rumeh ( untuk no,23 - 25 )

. w—={a) dari tembok berlantai tegel/semen

=== (b) separuh tembok separuh papan/bambu,lantai
tegel/semen

= (¢) rumah bembu atap ijuk/ilalang
wwe {3) lain

Untuk rumah no. 22, 23, 25, kalan disewakan berapa
kira=kira sewanysa ? Rp.__. sebulan.,

- = (26) Harta milik lain~lain :
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7. Tingkat kehidupan : PENDAPATAN

Orang-orang dalam keluarga yang mempunyal penghasilan dan
yang membantu pendapatan keluarga. ? Orang lein dalam kelu -
arga yang tidak menyurbangkan pea \.agatan seluruhnya kepada
pendapatan kelusrga tidak dimasukkan ; demikianpun, kalau
kost, dia tidak masuk ).

Penghasilan tiap orang dalam gebuw
lan

Ayah Ibu Orni.ain Or.lain Juml,
2

(1) Gaji dari pekerjaszn tetap
(2) Gaji dari pekerjaean lain

(3) Hasil(kira-kira) dari sa-
wah/ladang

(4) Hasil dari oplet/bemo/be~
cak/dokar (kira-kira/rata
rate )

(5) Hasil dari sewa=sewa 3
rumah/ladang/kendaraan, dsb

(6) Honorarium (rata=-rata/kira-
kira )

(7) Sumber-sumber lain (hasil
sawah dsb.)

Jumlah /bulan

8., Tingkat kehidupan : PENGELUARAN

Pengeluaran rumah tﬁngga/kelua*‘ga kira-kira/rata=rata dalam
sebulan. Yang dimaksudkan di sini yalah pengeluaran untu.k se-

Juruh anggots keluargs dan orang-orang yeng menjadi & gg:gg
an . Pengelusrsn untuk orang~orang yang Kost tidak termasuk.
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8. Tingkat kehidupan : PENGELUARAN

--= (1)
———(2)
-== (3)
——— (U)
e (5)
e (6)

—== (7)

- (8)
e (9)
—--(10)

———(11)
-—-(12)

~==(13)
(1)

~==(15)

-—-=~(16)

Pengelvaran keselu=
ruhan ( Rupiah )

makan/belanja wakon /bulsn
pakairn

u.sekolah/kursus & sumbangan-
sum?angan sekolah(anak/orsnge-
tua

kesehetzn ( obat, dokter, jem-
jamu)

pe.jak=-pajak (radio, tv., kenda-
raan, Ipeda/Ireda dsb )

sewa rumah dan lain-lain (tanah
garasi, dsb )

rekening-rekening listrik

gas

air

telpon
koran/majalah

lain-lain(eg.
susu )

langgenan untuk angkutan(becak,
KA, bis )

gaji pembantu rumah tangga (pe-
layan, tk.kebon,csb,)

gaji orsng-orang iain(mis.guru
les privat, sekretaris )

—

uang saku/jajan anak

ongkos~ongkos pemeliharaan/re-
parasi (mobil, sepeda motor )

ongkos-ongkos pemeliharaan lain
arisan -~ arisan

iuren~iuran (ksmpung,perkumpul-
an~perkumpulan )

uang simpanan ( bank,pos)
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----- (17) rekreasi (tamasa,nontoh ) rupiah/bu-
lan,
~==== (18) angsuran asuransi

----- (19) pengeluaran lain-lain

Jumlah pengeluaran rumahtangge totels  Rp. /bulan,

9. (Pertany=en.berikut ditujukan kepada orangtus yang anaknyz
keluar sekolsh sebelum tamat ). ( Harep dijawab semua namor)

Yang dikerjaken anak dalam waktu 6 bulan setelah keluar seko-
lah

(1) pindah ke sekolah lain ( )Yya ( ) tidsk
(2) masuk kursus/mengikuti les ¢ ) ya ( ) tidak
(3) bekerja tetap untuk nafkah ( )ya ¢ § tidak
(%) lain-lain ( )« ya ( ) tidak

10, (Perteny:an berikut ada hubungannya dengan pertenyaan no.9
al atzs ), ( Harap dijawab semua nomor )

Yang dikerjakan anak sekarang ini

(1) versekolan ( ) va ( ) tidak
(2) masuk kursus/mengikuti les ( ) vya ( ) tidak
(3) bekerja tetap untuk nafkah ¢ ) ya ( ) tidak
(%) lain-lain ( ) U ) ya () tidak

11, (Prrtanysen berikut ditujukan terhadap orangtua yang anaknya
tampt ( berijazeh ) dari SLP atau SLA, ( Harep dijawhb semus
nomor ).

Yang dikerjakan anak dalam waktu 6 bulan setelah tamat

(1) bersekolah ( ) va ( ) tidak
(2) masuk kursus/mengikuti les ( )Yya ( ) tidak
(3) bekerja tetap untuk nafkah ( ) ya ( ) tidak
(%) lein-lain ( ) ) ya ( ) tidak
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12, ( Pertanyaan berikut ada hubungannya dengan pertcnyaan no.ll
di atas ).( Harap dijawab semua nomor )

Yang cikerjakan anak sekarang ini

(1) bersekol:zh ( ) ya ( ) tidak

(2) masuk kursus/mengikuti les ( ) ya () tidak

(3) bekerja tetap untuk nafkah ( )Yya ( ) tidak
(

(4) lain-lain ( ' ) ) ya () tidak

Vi

13, Berapakah bi.y- sekolah anak ( anak ybsk ) rata-rata(kira -
ra-kira) sebulan di SLP/SLA ?

me= (1) u. sekolsh Rp.
=== (2) u, alat-alat Rp.
-== (3) sumb=ngsn POM Rps
-we (4) u, pondokan/asrama Rp.
--- (5) pengengkutan Rp.
-~= (6) iuren=-iuran lain Rp.

=== (7) lain=-lain (u,.saku,dsb) Rp.

PERPUSTAKAAN
LmuvsamrA31ERBUKA
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Skalg Taraf Sosigl-ekonomi Orangtua

Variabel

Skor

Kriterium

I, Pendidikan

II, Peker Jaan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

e w

SLA tamat dan lebih tinggi

SLP tamat - SLA tak tamat

SD tamat - SLP tak tamat

SD tak tamat atau lebih rendah

dosen, hakim, dokter, insinyur, ja-
batan-Jabatan profesionil lain yang
sederajat;

pegawal negeri gol.III C ke atas
atau yang sederajat;

ABRI perwira menengah ke atas;
pedagang besar, pengusaha besar;

pensiunan pegawail tinggi;

tani pengusaha; tukang pengusaha;
pedagang menengah, pengusaha mene-
ngah; a b
pegawal negeri golongan I17 - III
atau yang sederajat;

ABRI perwira pertama,

guru SLP/SLA;

kepala Sekolah SD;

camat.

pensiunan pegawail menengah;

pegawai toko, sopir atau yang sede-
rajat;

tani (dengan tanah 1/l HA - 3 HA);
tukang dengan usaha sendlrl,
pegawai golongan IIb - IIC;

ABRI bintara;

pamong desa;

guru SD;

tidak bekerja;
pensiunan pegawai rendah;
tani kecil, buruh tani, jualan;
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Skala Taraf Sosial~ekonomi Orangtua

(Lanjutan)

Varizbel

Skor

Kriterium

ITI. Kekayaan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

pegawai rendah (II? ke bawah)
buruh kecil, tukang kecil, jasa
kecll;

ABRI tamtama.

Memiliki sebuah rumah batu dengan
L, kamar atau lebih dan paling se-
dikit I dari maecam barang-barang
berikut

mobil penumpang pribadi,

truk, bis, oplet, bemo, sepeda mo-
tor (atau skuter), tv, lemari es,
mesin cuci, perlengkapan ac rumah,
tanah/sawah seluas 3 HA atau lebih,

atau barang-~tarang lain yang kira-
kira senilai dengan itu, dan selu-
ruh hartakekayaan bernilai kira-
kira Rp.5 juta atau lebih,

Memiliki sebuah rumah batu dengan
3 kamar dan paling sedikit L dari
macem barang-barang berikut :

sepeda motor (atau skuter), tv,
r.dic zslon. Lape salon, sawah/la-
dang seluas i Ha - 3 HA, lemari
es,

atau barang-barang lain yang kira-
kire seunilal dengan itu dan selu-
ruh hartakekayaan bernilal lebih
kurang Rp, 2 juta sampal kurang
dari Rp. 5 juta.

Memiliki sebugzh rumal batu atau se-
paruh batu dengan 1 - 2 kamar dan
paling sedikit I} dari macam barang-
barang berikut

sawah/ladang seluas + HA -4 HA,

radio, tape kaset, mesin jahit,

lampu pompa, sepeda, ternak (kerbau
sapi),
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Skala Taraf Sosial-eckonomi Orangtua

(Lanjutan)

Variabel Skor Kriterium

atau barang-barang lain yang ki-
ra~kira senilai dengan itu dan
. seluruh hariakekayaan bernilai
kira-kira antara Rp.750.000 -
Rp.2 juta.

1 Paling banyak memiliki macam ba~
rang~barang berikut :

rumah bambu atau rumah ssparuh
batu berlantai tanah, sawah/tanah
kurang dari 3z HA, radio transis-
tor, sepeda, lampu pompa,

atau barang~barang lain yang se-
nilal dan seluruh hartakekayaan
vernilai kurang dari Rp,750,000

IV, Penghasilan Iy Lebih dari Rp.25.000
(sebulan)
. 3 Rp,15.001 ~ Rp.25.000
2 Rpo 7501 - RpolSc OOO
1 Rp. 7.500 - atau kurang.

Catatan 1. Penilaian hartakekayaan didasarkan atas standar
. harga kota Malang pada akhir tehun 1972, Dalam
soal harga-harga, kota Malang dianggap mempunyai
kedudukan di1 tengah-tengah entara kota Surabaya
dan kota~kota kecil iain di Jawa Timur.

2+ Nilai rupiah ialah menurut keadaannya pada akhir
tahun 1972 sampai sebelum April 1973, atau sebelum
berlakunya kenaikan gaji yang paling akhir bagi
pegawal-pegawai pada umumiya, ;pegawal negeri pada
khususnya (mulai 1 April 1973).

1 US $ = Rp.415
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Lempiren IV _ DAFTAR DATA MURID ANGKATAN 1969
. Sekolah e Negeri/Subsidi/Bantuan/Swasta ‘
Alemat Sekolah feveverenensosns (Coret yang tidak berlaku) No .
Daerah Penelitlan:.
Nilali Tahun I |[Tahun IT{Tghun III| Letak Nema } Algmat Peker jaan| Golon;
No| Nama Murid |{BIJHit{PU[ 7 (1969)1 (1970) (1971) asal orangtual {(lengkap) | orangtua uang
BI |Alj |Kw |Jumlahf Ketrr|Ka- |Ketr{Ka-|Ketr|Ka~- |sekolahan orangtua sekol:
nilal | s )|pan|#%) |pan|wwe)|pan {(Ds,K,Kt)
[}
|
!
’ KETERAN™ AN
E - Bahasa Indonesia ##%) Isi kolom keterangan : ) I31kalgglgit;ﬁgzj
Hit - Berhitung N - Naik kelas pada akhir tahun on oada. sl
PU - Pengetahuan Umum TN - Tak neik pada akhir tahun 1975 & a
Alj - Aljabar KTK - Keluar sekolah tanpa keterangan TL - Tak lulus -
Kw ~ Kewargaan Negara XKDO -~ Keluar sekolah (tak sekolah lagi) hgbi u s‘
#) Untuk SLA, coret yang di atas KLL - Keluar sekolah karena sebab-sebab n ig?lpa
Untuk SLP, coret yang di bawah lain (mis. kawin, sakit, meninggal, TU - Tuﬁ 1kut u
Kt -~ Kota kabupaten/kotamadya dikeluarlzan karena kelakuan, dsb. b? n pada
K - Kota kecamatan P - Pindah ke sekolah lain l9$i P
¢ Ds - Desa/selain Kt dan K TN, KTK,KDO, KLL bisa juga diisi¥%an P - Pindah k
dalam kolom 3¢ ) e .'..’? %9729
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Lampiran V. 01806
DAPTAR ORANGTUA *)
YANG MEMENUHI SARAT JARAK ( RADIUS )
Nama sekolah
Alamat sekolah _ kota I
Status murid  : Lulus/Tak lulus/Tak naik/Gugur )
N - l\T N : e s
o (0.,
uwrut | Kodé Nama Imrid i Rama Orangtua Alamat Lizgkap
*x%) ! : ] Orangtua
;
I i
| |
Ke terangen: 19
*) Untuk tiap Jjenis status k P A=
murid gunakan satu daftar Petugas, '
tersendiri

*x) Coret yang tidak berlaku
*xx) Biarkan kosong
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PEDOMAN TAMBAHAN PENYETEVGGARAAY PEVELITIAN
STUDI PENYERARAY DAN ARUS SISWA.

Keterancend berikut disusun untuk dapat digunaksn se-
bagsi ¢
1. pedoman kerja Ailapangan bari petugas sendiri,

2. penjelasan untuk disampailkan kepada regpondenz dan peja =
bat?2 bila diperlukan.

1. Sifat penelitian.

1.1 merupakan salah satu dsri banyek studi yang dilaku -
kan oleh P.P.T. sebagrei suatu haden penasihat Mente-
ri.

Maksud studi? pada umumnya yslah untuk mengumpulkan
deta dan informesi “agi keperluan policy decision.
IKIP Mslang setagai pelsksana/pengontrak.

1.2. Tujuan penelitian ini : menelitl penyehsran dan arus
sisws sekolah menengah bterdesarken prestasi helajar-
nya , masing? menurut (a) jenis sekolah, (b) status
ekonomi dan pendidikan orengtua/wali, dan (c) dserah
tempat tingral.

2., Penelitian ini sams sekali TIDAX dimeksudkan untuk :

2.1. menilsi sekolah / kepsla sekolah / suru.

2.2, manakgir kemampuan ekonnonil crangtus bhagi keperluan
misalnya, penetapen usng sekolsh dan maksud? lain
yang wmeruglikan orangtua.

Dijamin bahwa nama orangtua/ﬁuru/kepala gsekolzh/murid Ei:g
dak skan dAikensl orane lain dan bahwas semus informasi yang
diperoleh akan dirshssisken dalam arti tidsk skan dihubung
kan dengean nans ¢ seorsng/sesuatu sekolah tertentu.

Dapat ditambahksn kepads veng memerlvkan ketersngan hahwa

penelitian ini inein menyelidiki apakah :

- angk? vane Ypinter’ cenderuns herasal Aari kalengan

celusras keys 9
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- anak2 dari keluarga yang kava dan miskin cenderung
untuk ingin terus melanjutkan sekolah 2

- tamatan<d sekolah kejuruan / tehnik cenderung untuk
meneruskan sekolah ?

- tamatan< umumnya meneruskan cckolah atau bhekeria
dan kemana ?

~ vang Jikeriakan pars guguran sekolah ( drop-outs) 2

- sistim pendidiken kita ini efisien ?

- ada ciri~ciri khusus pada anak2 / ..orangtua? anak?
yang lulus, taklulus, taknaik, cugur °?

3. Lanekah2 pekerjasn di sekolah sampel.

3.1.Memastikan apskah data tentzng murid memenuhi syarat
kwantitatip ( ada paling sedikit 20% ). Kalau tidek
memenubhi , sekoleh yhsk., tidak jadi diselidiki.Kalan
memenuhi syarat, teruskan dengan langkah 3.72.

3.2.Kumpulkan date murid densan ialan mengisi Daftar Data

—

Yurid Angketan 1969, ( Murid2 bukan angkaten 1969 de-

ngan sendirinva tidek termasuk ). _
3.3."Pencoretan I" : Mencoret murid? angkaten 1969 ( mi -

galnya dengan menvyilang nomor urutnya ) yang tidak me

menuhi syarat, yaitu :

- murid? vang pindah kesekolah lain,

- murid?2 ysng meningral,

- murid? vang keluar sskolah karenz szkit, kawin,di -

pecat,

3.4, "Pencoreten ke-2" : melihat’/mempelajsri slamat? orang
gal diluar batss radius yang ditetapkan (Malang/Sura-
baya : 5 km, kota? lein 10 km dari let»k sekolah ).
Mencenai pemerikssan svaret jarak ini, konsultasikan
dengan informen? setempat vane mengenal keadasn dae -

£

rah dengan hsik., Mengenai svarst definiei “orsngtua
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(menanggung seluruh biaya hidup dan sekoleh anak pa -.
ling tidak sejak klas IV SD - untuk SLP « dan sedjak
klas II STP - untuk 314 ) kepastisnnya baru bisa di -

ketahui setelah orangtua/wali dihubungi/diinterviu ’

akan tetapi petunjuk? pendahuluan barangkali sudah bi

sa diperoleh dAsri informan? sekolah.

—— e ¢ st s

rak dengan jalan mengisi‘gggﬁgngrangtua Yang Memenuhi

Syarat Jarzk ( Radius ). Untuk masine? eolonsan orang-

tug -~ I (lulus), TL (taklulus), TN (taknaik),6 (gugur
/drop~out atsu keluar tanpa ketersngan atau keluar se-

lsin pindah/menineral/sakil/kawin/dipecat) -- buat 1

daftar tersendiri.

mandai siapa? orangtua yang sudsh diinterviu,

Definisi

Lulus

Takiulus
Takngik

Gugur
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lulus ujian penghabisan di sekolah ybsk.pa-
da akhir 1971.

tidak lulus uiian pengh. - edsg -

pernah tidak naik kles dalam jangka waktu
antsra '69 -~ '71.

atau drop out, yalah keluar sekolah dan ti-
dak leogi hersekoleh dzlem sistim sekolah
formil veng ade, bteik yeng diselengearakan
Tep. P K maupun Departemen? lain (mis.Se -
lah Asisten Apoteker, Sekolsh Kehewanan/Pe-
ternakan, PGA, dsh.).

Tllustrasi : Rersekolsh dAipondok/pesantren:

tidak dianggap gugur.

Mengaji : disnggap cuzur.

Mensikuti les/kursus untuk memperonleh satu

jenis keehlian kusus atsu mengikuti pendi -
diksn kilat insidentil (mengetik,memasak ,

mengarang bunga, montir, dsb.) diangeap gu-
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gur.

3,6. Dari“daftar orangtua yang memenuhi syarat itu ditetap-
kan secara_random Jumlah orangtua dari tiap golongan

mtuk diinterviu/dirzroleh shh.:

I (lulus) : 14 orang ; TN (Taknaik) 3 7 orang
TL (tsklulus): 7 - i 6 (Gugur ) 7
Apahila bhanyaknye orangtuz dari tiap golongan jauh he-

lebihi jumlah yang dikehendski , sispken strategi un -
tuk penggantian ( replacement ) menjaga kelsu terjadi

hal dimana ada orangtua, setelah dihubungi/diinterviu,
ternyata tidak memenuhi svarat atau tidak bisa dijum -
pai / ditemuken sehingga untuknya harus dicari penggan
tinya. Jadi jelssnya, untuk golongan lulus , misalnya,
pilih secara random lebih dari 14 orang, untuk golong-
an Taklulus “lerih dsri 7 orang dst.

3.7. Sangat disarankan agar petugss tidak memusatkan diri
pada usshas pencarisn orang tua dari sesuatu golongan
(misalnya lulus ) eampai koumplit selesai baru kemudian
mencari orangtus dari golonesn l2in. Harus diatur agar
setelsh suatu jumleh tertentu diperoleh ( misslnya 4
orang orangtua dari golongan Lulus ), petugas ganti
mencari orangtuas, misalnva, golongan Tsklulus sampai
mendapatksn jumlah tertentu ( misalnva 1 atau 2 orang),
lalu pindsh menceri orangtus dari rolongan vang lain
lagi dst.dst. Rarangkali jslannya “perburuan” dapat di
bagankan sbhbb.:

4 or T ---=1-2 or TL === 1~2 or TN -~ 1-2 or ¢ ...
kembali cari 4 or L ---- dst.dst.
Ini 4imaksudkan untuik mencegah kemungkinan petugas ke~
habisan/kesempitan waktu dencean dengan/kasrena satu go-
longan orangtus sajs psdahsl mssih ada golonfan? orang
tua yvang lain yang helum digarsp.

3,8, Sehubungan dengen strategci penscgontian yang dimaksud

pada nomor 3%.6., pekerjs=en merandom orangtua dsri se -
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jumlah orangtus yang memenuhi syarst dapat dilékukan
Aengan jalan gg@igg kalau jumlshnye orangtus yang ada
tidak begitu besar ( misalnya untuk golongan TI atau
G ).

Akan tetepi kalsu jumlshnye orsngtuva vang memenuhi
syaret cukup btessr maks cara undian skun sangat mele-
lahkan. Dalam hal ini disarénksn untuk Aigunakan ta -

bel nomor2 random ( random numbers). Contol/kutipan
tabel random numbers diterikan pada halaman 3.

Contoh penggunaan tabel random numberss

Misalnva kite ades sejumlah 72 orang orangtua go-
longan I dan kitsa aksn mengambil sompel yang be-
sarnya ( seperti ditetaspkan ) 14 orang.

hi Syarat Jarak (tentunya sudah dinomeri ) dari

1 sampsi 72 secsras urut, atau lebih bhailk,01 sam-

pai 72. Am»il ( sembarsngan saja ) satu kolom

(misalnyve kolom 5 dan 6 . Sesudah itu amhil(juga
semharangsn ) satu baris ( stau deret/row ), mi -

salnya baris ke-4. Maka orangtus?2 dengan nomor
terikut yang terpilih untuk diinterviu :

40 09 19 57 70 30 09 18 5% 57 52 €1 69 59
Walavpun begitu, seperti vane telah disarankan
pada anowor %.6, distas, hendsknya pemilihan orang
tue diteruskan setragsi cadangan.,
Maka nomor? herikut ini yelah lasnjutannya :

46 58 31 61 05 27 05 34 14 02 10 66 dst.dst.

Contoh laing

Kalau kitz harus mengambil 14 orsng dari 153 -

orangtua yong memenuhi syarat maka mengikuti pro-
gedur distas semua orsnetus dinomeri urut (sudsh
pule tentunye ) dari 001 gampai 153 (atau lebih
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menurut kenyataannya ). Ambil sembarszng kolom ,
misalnya kolom2 25, 26, 27 , dan sembarang baris
misalnya mulai bsris 9.
Nomor?2 yang kita peroleh yalsgh :
97 121 16 74 6 105 (dengan memulai ko-
lom baru 29, 30, 31 ),
72 71 60 40 87 97 64 (kolom 33%,34,35 )
81 32.

Catatan :
Kalsu secars kebetulan satu nomor muncul dua ksli atau lebih
rmal = kits henya mencatatnya sekali saja.

niutan "PEDOVAN TAMRAHAW®,

4. Kalsu di sesustu sekolah sampel ( yang memenuhi syarat )
jumlah murid dari suvatu golongan ( yaitu L,TL, TV,G ) ku -
rang dari juml2h minimum yeng ditetapken ( I =11 , TL= 3.
™ =3, ¢ =3 ) maka ambil saja date seadanya itu. Dengan
perkataan lain, teruskan menginterviu orengtuanya walaupun
jumlahnya kurang dari Jjumlah minimum vang ditetapkan.
Ganti untuk kekurangsn jumlah minimum itu skan dicari diko
ta-kota lain ( =2kan ditetapken kemudian, oleh/hersama kami)

5. Hal-hal berikut ini dikemukakan sekedar umtuk mengingatkan
sajse :

5,1, Jurusan vang harus jugs dicatat yalah
- untuk SMA : Pas-pel

Sos—hud mulai ditingkat II.

- mtuk STM ¢ Masin
Pangunan ) mulsi ditingkat I.

Listrik )
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Bisa dicatat dalam kolom "Keterangen" pada "Dgftar
Date Murid Angkatan 1969°7.
Untuk Jjenis—jenis sekolah yang lain tidek perlu di -
. . perhatikan jurusan-jurusannya.
5¢2. Data tentang guru yang perlu dikumpulken yalah :
- Jjumlah guru tetap .2 masing?2 untuk tahun2 s 69,
- jumlah guru tidak tetap) 70 71

- latar belakang ijazahnya ( berapa,orang berijazah
SGB, SPG, BA/B-l1 , Sarjana / B.II, tidak berijazah
guru ).
Nama guru-guru tidak diperlukan .
Keterangan tentang ijazah ini bisa. dltunyakan/dl -,
peroleh dari sumber sckunder ( mis. Kepala Sekolah,
.o Kepala Tata—-usaha Sekolah ).
5.3, Data tentang murid yang lain yang diperlukan juga ya-—
lah : .
- jumlgh.seluruh murid semua lkelas untuk tahun2 : 69,
.o T0, Tle . ~
5.4, Kolom "Letak Asal Sekolahan ( Ds, K, Kt.)" dalam DAF-
TAR HATA MURID ANGKATAN 1969% cukup diisi dengan @
Ds atzu K atau Kt. saja.

Yang dimaksudkan disini yalah sekolah asal gebelum me-
masuki sekolah yang diselidiki ( misalnya SD untuk SLP).
6. Lain-lain,

Salah ketik K terdapat pada PEDONAN TAMBAHAN Ini ( yang
distensil ), yaitu dihalaman 1 sbbe:

baris ke~4 dari bewah tertulis

" o « o pde zkhir 1972%
seharusnys : - - : ’
? o o o Pde akhir 197L%.

“SELAMAT BEKERJAY *

g St a———"
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21l
Mmtuk : Sdr-2 petugas interviu
Dari : Munandir
Hal : catatan tentang pengumpulan data

Hasil2 pekerjaan lapangan sudah mulai masuk, Berdasarkan pemerike
semen tara atas hasil2 yang masuk ternyata tidak sedikit data yang per-

lu diverifikasi lebih lanjut, karena tidak jelas atau meragukan, bahkan

ada data yang terpaksa harus dibuang karena tidak sysh (misalnya kare-
na tidak memenuhi syarat definisi). Untuk mencegah pengulang-ulangan
pekerjaan yang tidak periu dan untuk menghindari sedapat mungkin hal-
hal yang dapat merugikan, baik bagi petugas sendiri maupun bagi kepen-
tingan penelitian ini, maka perkenankanlsh kami sekali lagi memohonkan
perhatian Saudara? petugas atas pedoman? yang telah ada, Di samping
pedoman2 tsb,, kami mohon perhatian juga hal2 berikut ini, yaitu be-
beberapa yang kami tarik/simpulkan dari pemeriksaan hasil/pengalaman
field-work yang sudah selesai berjalan:

1, Uraian tentang nature pekerjaan orangtua./wali mohon dibuat seterpe-~
rinci mungkin sedemikian sehingga jelas dan tidak menimbulkan kere=-
guan atau pertanyaan, Maksud deskripsi terperinci ini, seperti yang
telah kami utarakan, ialah sebagai cek atau kontrol atas pengecekan
peker jaan orangtua/wali (Pertanyaan no,5/1 sampai 21) yang mungkin
saja kurang cermat atau tepat. Deskripsi terperinci dimaksudkan un-
tuk mengoreksi kalan terjadi keraguan atau kesalahan pada waktu men-
cek pekerjaan no. 1 sampai 21 itu,

Uraian seperti "mracangan kecil sederhana™ masih belum memadai ka-
rena tidak menyebut, misalnya, berapa besar modal/omzet, mracang
barang? apa saja, ybsk, (op) sebagai pemilik atau pegawai atau pe-
gawai dengan merangkap sebagai pemegang saham dsb, dsb. lagi, misal-
nya di kampung atam di dalam pasar atau di pinggir jalan besar dsb.

2, Pertanyaan tentang "perhiasan rumah" (pertanyaan no. €/11 atau 17)
yang dimaksudkan ialah perhiasan? yang bernilai dan yang mahal2 se=-
perti patung?, lukisan? seni, permadani dsb., Perhiasan berupa gambar
foto bintang film atau pemandangan yang digunting dari majalah atan
kalender bergambar tidak dapat dianggap sebagai perhiasan dalam pe-
nelitian ini,

3, Pertanyaan no. 7/1 (tentang pendapatan o.t.): gaji di sini terma-
suk hasil/keuntingan dari berjualan atau dagang/toko dsb,
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Pertanyzan no, 9 dan 10 hanya ditujukan kepada o.,t yang anaknya
keluar sekoleh sebelum tamat., Jadi, kalau anaknya lulus, jelas
bahwa pertanyaan no. 9 dan 10 ini akan harus kosong (tidak usah di-
isi), Demikianpun bagi o.t. yang anaknya tak naik atau tak lulus.

Ada tambzhan tentang data yang harus ditanyakan kepada orang tua
terutama bagi interviu2 selanjutnya/yang masih akan berjalan),
Harap ditanyakan jugas:

berapa jumlah anggota yang menjadi tanggungan (ayah, ibu,
anak? , mungkin juga orang? lain seperti nenek, kemenakan, dsb,)

Sekali lagi, orang yang mondok (kost) tidak termasuk. Ini memeng
hal baru, sebelumya tidak kami sebut2 agar ditanyakan juga.

Untuk setiap nomor pertanyaan interviu jangan lupa untuk selalu
mem~probe (memancing) informasi, terutamna witvk pertanyasn yang ada
ruangan "lain-lain®, maksud probing ialah mengorek-ngorek informasi
tambahan yang mungkin masih ada dan belum keluar. Contoh, informasi
"lain-lain®% untuk kekayaan termasuk perhiasan mas-berlian, urung
perkutut yang harganya mungkin puluhan ribu rupiah dsb,

Pada waktu mengisi Daftar Data tentang kurid Angkatan 1969, harap
jangan lupa wntuk mencatat tanggal kapan KTK dan KDO (keluar tanpa
keterangan dan drop-out) karena ini merupakan dasar bagi memasti=-
kan apakah hal gugurnya seorang murid itu memenuhi syarat. Kalau
jelas tidak memenuhi syarat tentu percuma saja diinterviu.

31~ 10~ Y2
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Kepada : Saudara2 petugas interviu
Dari : Munandir

Hal : pengumpulan data

Sekali lagi, dimohankan perhatian akan pengertian syahnya data
interviu orangtua.

1. Orangtua dari tiap kategori (L,TL,'IN,G) yang akan diinetrviu haruslah
demikian sehingga data yang diperoleh dari padanya lberpasangan dengan
data dari ansknya sebagai murid (terutama data berupa nilai ujian).

Jadi, kalau cnakmya, sebagai murid, nilailnya tidak ada maka orang-
tua itu tidak syah sebagai sampel (walaupun mungkin saja dia sudah
syah berdasarkan definisi "orangtua", atau "lulus”", atau "tak lu~
lus", atau tak naik", atau "gugur"), sehingga karenanya tidak ber-
guna diinterviu, Tidak sedikit hasil interviu yang sudah masuk ter-
paksa harus dibuang percuma hanya karena nilainya tidak ada, dan ka-
renanya harus dicari gantinya,

Patut kami ingatkan bahwa syarat syahnya sesuatu sekolah zebsgai
sampel itu merupakan pertimbangan pertama (Periksa Pedoman Tambahan
-yang distensil- halaman 1: langkah? pekerjaan) yang harus kita
perhatikan, Dan itu terutama sekali berhubungan dengan ada-tidaknya/
lengkap-tidaknya nilai? ujiannya.

2. Saran kami, sebelum melangkah hendak mengin terviu hendaknya dipe -
riksa/diteliti Daftar Orangtua Yang Memenuhi Syarat Jarak (Radius)
apakah:

2.1, nilai? anak/ muridnya lengkap (harus lengkap ke-tiga2nya),
2.2, yang gugur benar? memenuhi syarat waktu (keluar sekolah se-
telah 6 btulan/lebih mulai dari permulaan tahun ajaran 1969),
2.3, orang yang akan diinterviu itu lebih merupakan orangtua
dari golongan snak yang 'N atau KIK/K0O.

Terutama menyangkut no. 2.1, dan 2.2., kalau ternyata syaratl 2.1,
dan/atan 2.2. tidak dipenuhi maka interviu harus batal dan hendak-
nya dicari gantinya dengan orangtua lain yang memenuhi gyarat.

3, Sekali lagi, catatan ini kami sampaikan agar tidak terjac.ii peng-
ulang2an pekerjaan yang tentu saja merugikan dan tidak kita harapkah.

4. Kalau Saudara? mengalami ke-ragulan mengenai sesuatu hal jangan
segan? menghubungi kami,

Perimakasih atas perhatian Saudara2 sekalian,

1 Nopember 1972
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INSTITUT KFGURUAN DAY ITNU PENDIDIKAN
Dil.Semarangs 5. Telp.: 4066
MAYL AN G

Malang, 23 September 1972.

SURAT -T UG AS
No.: 965/1/Pnl/K-72

Yang bertanda tangan di bawah ini, menugaskan kepada:
sdr, Munzndir,MA

RKetua Felsksans , Provek Studi Penyebaran dan Arus Siswa Se-
Kolah Menengsh Jawa Timur - IXKIP Malang, untuk (1) menemui
pejabat-pejatat Kantor Perwakilan Departemen P dan K Propin-
si Jawa Timur, (2). menemui pejabat-pejahat Kantor Gubernur
Kepala Daerah Jawa Timur, guna mengurus secsla keperluan da
perijinan terhubungsn dengan pelaksanaan Studi Penyebaran
dan Arus Siswa Sekolah *enengah Jawa Timur.

Resar hsrapan kami atas segala tentusn dan kerjasama
vanz diberikan kepada petugas kami ini dan untuk itu kami
mengucapken hanvak terima kasih.

An. Rektor Institut Keguruan dan Ilm
Pendidikan Malang ,
Pembantu Rektor I/Penangsungjawab Pro
yek ,

CAP? DIVAS. ttd.
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INSTITUT KEGURUAN DAN IIMU PENDIDIKAN '
( Institute of Teacher Training and Education )
Jalan Semarang 5, Telp.4066 - Malang,

- - ——— s
- — 7 =1

28 September 1972

Penelitian tentang penve- Kepada Yth.
barsn dan arus siswa seko

lah menenzah Ai Jswa Timur. sdr.Gubernur, Kepala Daerah

Propinsi Jawa Timur,
di
SURABAYA,

—— o 72 .

_.._.,.———.——-—._—_—....._._--.—_..-—.._.—__.....

Dengan hormat,

Dengan ini kemi memberitehukan bahwa Ketua ™adan Pengen
bangan Pendidikan, Nepartemen P den K, dengan suratnya tte.
Jakarta 16/9/72 No.AO?/Nk telah menugaskan IKIP Malang untuk
melaksanakan penelitian tentane penyebaran dan &sruS gsiswa se-
kolah menengah di daerah Jawa Timur.
= Didalam rancangan penelitian vang¢ kami terima telsh di
tetapkan hal-hal herikut ini ¢
1. Tujuan penelitien
untuk meneliti hagaimana pola penyehsaran dan arus murid-mu-
rid 4i pelbagail SITP den ST™A herdasarkan kemampuan sekolah-
nya.
2. Subyek penelitian
(a). murid-murid SLTP dan SITA Wegeri di kota-kota utama
Malang, Surabaya, lamongen, Neanjuk, dan beberapa kota
1ain sehagai ganti ( kalau diperlukan ) 3
(b). orang-orang tua murid tsb.; orsng tua ini aken diinter-
viu .

%, Waktu kerjs lapangen . “Oktober 'T2 - Tesember '7TZ.

Sehubungan dengan jtu kemi telah menunjuk petugas-petu-
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gas yang akan pergi ke sekolah-sekolah yang telah kami pilih
guna mengumpulkan data tentang murid dan mengadskan interviu
oreng tua murid-murid tsb. Maksud interviu yalah mengumpul -
kan data tambshaen sehagal pelengkap data tentang wmurid, teru-
tama date tentang latar belakang pendidikan dan sosial-ekono
mi oreng tua vang hrerpensaruh terhadap sukses belajar anak -
snaknya.

Dengan ini pulas kami mohon dapst kirznve petugss-pe -
tugas kami mendsapatkan bantuan dan diijinkan untuk mencumpul
kan dats dan informssi yang diperlukan. Atas bantuan dan ker
jasama yang baik deri Saudars kemi mengucapkan banyak terima

kasih.

An.Rektor IKIP Malarg

Pembantu Rektor I/Ketua Proyek
Studi Penyebaran dan Arus Siswa
Sekolah Menengah ,

ttd.
(Drs.Rosyidan,Ms ).

TEMRUDAN &

1. Kepales Perwakilan Dep.P & K
Propingi JFawa Mimur.

2. Ketua madan Fengemhzngan Pen-~
didikan, Dep. P & X,

- — S A S i e g S - — it L i T o —— o .
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INSTLIUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
( Institute of Teacher Training and Education )
Jalan Semarsng 5. Telp,4066 - Malang .

No. : 955/I/Pnl/K-72. ' Malang, 21 September 1972
Lamp : -~ )
H a 1l : penelitian tentang Kepada Yth.
penyebaran dan arus Sdr.Kepala Perwakilan
siswg sekolah mene- Departemen Fendidikan da
ngah. Ketudayaan Tropinsi Jawg -
_________ Timur,
di
SITARAYA,

Dengan hormat,

Dengan ini kami memberitshukan hahwa Ketua Ra -
dan Pengemhangan, Pendidikan, Departemen P dan K, her-
dasarkan suratnva tte. 16/9/72 Vo.402/%k telah menugas
kan kepada I¥IP Malang untuk melaksanakan penelitian
tentang penyetsran dan zrus siswa sckolah menengah di-
daerah Jawa Timur.

Didalzm rsacangan penelitian yang kami terima -~
telsh ditetspkan hal-hsl bherikut

1. Tujuan penelitian
untuk meneliti bhagaimana pola penyebraran murid2 di
pelbagai SLTP dan SLTA dan arusnya, keduanya berda-
sarkan kemampuan sekolah.
2. Subyek penelitian
(a). murid? SITP dAsn SLTA Neceri anckatan tahun 1969
di kota-~-kota Malsng, Surabaya, Veanjuk, Lamong

sn g
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(v). orang~-tua murid-murid tst.
5. Waktu kerja lapangan
bulan-bulan Oktoher dan Nopember 1972,

Sehubungen Aenran itu kami telah menugaskasn Ke-
tua Pelaksana Penelitian tersetbut, Sdr.Munandir,M.A, ,
untuk mengadakan. persiapan-persiapan yan= diperlukan.
Seudarz tersehut akzn datang ke Kantor Perwakilan Dep .
P dan K Jawa Timur pada tanggal 25 Sept.1972 guna mem-~
herikan penjelasan-~penjelssan lebih lanjut bila perlu

o

dan mengumpulken data pendahuluan ( terutema macam dan

jumlah sekoleh Adiketiga kota tsb.) serta guna menmgada-
' kan pengaturan-pengaturan lsin berhubungan dengan pe - .

nyelenggarsan penelitian termsksud.

Dengsn ini pula kami mohon d.h. dapat kiranya

petugas-petugas penelitian ksmi mendapatkan bantuan

dan diizinken untuk mengupulkan data dan informasi yang

Aiperluken. Atas segala bantuan dan kerjasama yang baik

» . B : s
dari Saudera kami mengucapksn henyak terimakasih.

An. Rektor IKIP Melang,
Pembantu Rektor I/

Pengngrung Jawab Unun
Provek Studi Tenyebaran dan Arus
Siswe Sekolah Menengah

CAP DINAS. ttd.
( Drs.Rosjidan,MA )

TEMRUSAN s

1, Kep.Kabin2 PMUP,FMUA,PKK,
P.Ek,P.Tehnologi,P.Gur T.Tehnis.

2. Ketua Radan Pengembangan Pendi-
diken Dep.P dan K.
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PROYEK STUDI FPEMYERARAY DAY ARUS SISWA
SEKOLAH MENYNGAH JAWA - TIMUR

118/SPAS/72. | 11 Oktober 1972.

permohonan penambahsn Kepada Yth.
daerah survev (Kahupa- Sdr.Sekretaris
ten mondowoso ). Daerah Propinsi Ja-
wa Timur,
di
SURATAY A,

Dengan hormat,

Dengan ini kami mengsjukan permohonan Aspat kiranya
dsersh Kahupaten/kota Tondowoso ditambahkan sehagai d4aersh
(cadaengan) survey didalam Surat Keteranean untuk melzlkukan
survey/research Nomor 145/SUR/RFS/1972 yane telsh dikeluar-
kan oleh Kentor Gubernur Kepsls Mecrah Propinsi Jawa Timur
tertanggal 3 Oktober 1972,

Agar menjisdilkan periksa bahwa pertimhangan-pertim -
bangan tehnis regcarch telah memaksa kami untuk mengamhil
+ satu daersh survey lagi diluar yang senula telah kami aju-

ken.
Demikianlah agsar menjsdikan periksa. Atss ijin yang
diverikan tidsk lupa kami mengucapkan banyek terimakasih.-

A.n, Ketuz Proyek Studi,
Ketua Felaksana,
» ttd.

( munandir,*4.)
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Lampiran : XI '2'23

GURFRNM{UR KFPATA DATRAH
TAOPINSI DrFAwA TIMUR

SURAT~KET R ANGAT
untuk melskukan survey/research

Tomor: 14%/Sur/Res/1972

Membatija ¢ Surst Rektor IKIP Mslang tertsnggal 28 September
1972 ¥o0.991/1/pnl/%X-72 heserta lampirsannya.

Mencingat: 1., Instruksi Menteri Dalaam Wegeri “o.3 tahun 197

/

2. Burat Guhernur Kepala Daerah Propinesi Djawa Ti
mur tzneoal 17 Djuli 1972 Yo.Gubk, /1€7/1972.

dengan ini menerangken TIDAE KFREWATAY atas mak -

sud untuk melakukan survey / research dari :

ce

Nemz/Orgsnisasi Sdr.Munsndir ,M. A, Ketus Pelskeana
Proyek Study penyebaran dan Arus Sis
wa Sekolah Menengah Jawa Timur IXIP

Malang,

Tempat kedudukan : Malang.

Themsa/Atjara survey/re-

search : Penelitisn tentenc penyebsran dan
Arus Siswe 3ekolah Menengah 31 Jawa
Timur,

Tempat objek/Daerah dila-

kuksn survey / research: Dserah (utams) : Survabava, Malang ,
Lamongan, Wganjuk.
Doaerah (cgdsngan) : Jombang,Pasuru-
an, Froholingso, Tumaiang,fember ,
Pemekassn, Rondowoso.

Tamenja survey/research: Oktober 1972 - Tesember 1872,

Pengikut/peserts ¢ Para petugas Proyek Studi Fenyebar-
) an dan Arus Siswa Sekolah “enengah.
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dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1. Dalam djangka waktu 1 x 24 djam setelah tiba ditempat
jeng ditudjn diwadjibkan melaporkan kedztengannja kepada
Bupati/Walikote Kepals Daerah dan Kepolisian setempat.,

2. Mentaati ketentuan-ketentuan jang berlaku dalam daerah hu-
kum Pemerintah setempat.

3. Mendjmga tata-tertib, keamansn, kesopanan dan kesusilaan
serta menghindari pernjataan? baik dengan lesan atau tu -
lisan/lukisan jang dapat melukai/menjingeung perasaan atau
menghina agama, bhangsa dan negara dari suatu golongan pen
duduk.

4, Tidak diperkenankan mendjalankan kegigtan? diluar ketentu-
en? jang telah ditetapkan sebhagail tersebut diatas,

5, Setelsh selesa2i dilakukannje svurvey/research , sebelum me-
ningealkan tempat, harus terlehrih dshulu melaporkesn skan
kepergiannja.

6. Dalam djangka waktus=tu bulan setelsh selesainja dilakukan
survey/research diwadjirkan memberikan laporan sementara
tentang pelaksansan dan hasilZnja kepada

1. Ketua BAPPFDA Djawa Timur.

2. Kepegls Nirektorst Chusus Prop.Djiatim,

3, ¥OFPTRTI Diawa Timur / Pali dan Vusa Tenggara.

4, Pupati / #alikota Kepala Daerah.

Surat keterengan ini aksn ditjabut dan dianggap tidak
berlaku aparile ternijata, bahwa pemegang surat keterangan

ini tidak memenuhi ketentuan-ketentuan geragal tersebut dia-
tas.

SURAPAJA, 11 Oktober 1972.

An. Gubernur Kepala Dserah Fropin
si Djawa Tiwmur,
Pd. Sekretaris Daerah ,

CAP DIVAS. ttd.
rimarjono, S.H, ).

ol (1) Wrp.1930/P

(_Tri
1etlk

. et
TEMRUSAN Aisampaikan kepada:

1. Jth. Pangdam VIII/Rrawidisja.
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Jth Kedapol X / Djawa Timur.

Ketua Rappeda Djawa Timur.

Kepala Direkt. Chusus Prop.Djatim.
Koperti Djawa/nali dan Nusa Tenggara.
Rrupati Kepala MD-erah

Kah. Lemongan, Kah,Nganjuk, Kab.Jombang, Kab. Tuma -
jeng, Kab.Jember, Kab,Pemekasan, Kab. Rondosowo.

*alikota Kepala Daerah

Kodya Surabaya,
Kodya Malang,
Kodya Pasuruan,
Kodya Probolinggo.

N.P. Ditambah Kab. Tondowoso,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampirsn ¢ XIT
DAFTAR SEKOLAH SAMPEL
Daerah No Nama Sekolah Status Alanmat:
1 2 3 pn 5
Malang 1 | &P Negeri IIT | Negeri J1.Dr.Cipto 20,Malang.
2. | SMEP Negeri II Negeri Jl.Belakang Pasar 1/5,
Malang.
3. | ST Negeri II. Negeri Jl.Bengawan Solo 38 ,
Malango
%, | SEKP Negeri. Negeri J1.Surabaya 1,Malang.
5¢ | SMA Negeri,III, Negeri Jl.Sultan Agung Utara,
Malang.
6. | MEA Negeri Negeri} Jl.Tanimbar 35A,Malang
7. | SKKA Cor,Jesu |Subsidi’ Ji.Celaket 55, Malang.
8. | SPG Negeri. Negeri | J1.Bromo 16, Malang.
Surabaya., 9. { SMP Negeri II. Negeri | Jl.Kepanjen 1,Surzbzya
10 | SMEP Negeri Negeri | J1l.Pawiyatan 11,Surzba-
ya.
11.} ST Negeri II, Negerl | J1.Danakarya Utara 42,
Surabaya.
12.] SKKP Negeri Negeri | J1,Kzamboja 18,Sursbzya.,
13.] SMA Negeri I Kegeri | Jl.Wijayakusuma 48,5u =
rabaya,
14,| SMEA Negeri II. |Negeri | Jl.Kranggan 81-101,Su-
rabaya.
15, S™ Negeri III |Negeri | Jl.Patua 26, Surabsya.
16, S™ 'h45 Swasta | Jl.Pasarturi 10-12, Su-
rabaya.
i 17+ SKKA Negeri Negerl | J1.Kamboja 18,Surabaya
18,{ SPG Sants Maria |Subsidi| J1.Raya Darmo 49, Surse-
baya,
Jombang. SMEP Neggri Negeri { Jl.Dr.Wahidin Sudirohu-

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

sodo 70, Jombang,



40041.pdf227

il 2 3 L 5
Jombang 20.) SMEA Negeri Negeri | J1.Dr.Wahidin Sudirohu-
sodo 70, Jombang,
21.| SEG Negeri Negeri | J1l.Arjuno 80, Jombang.,
Ngan juk 22,.| QMP Negeri Negeri | Jl.Arca 2, Nganjuk,
234! ST Negeri II Negerl | J1.Tanjung 3, Nganjuk.
24 .| SKKP Hegeri Negeri | Jl.Kemuning 1,Ngen juk,
25.] M4 Negeri Negeri | J1.Rumah Sakit 122,
Ngan juk,
26,1 ST Negeri Negeri | J1.Pramuka W1,liganjuk,
27.| SEG Negeri Negeri | Jl.Kemuning 1li4,Ngen juk.
Lamongan |28.|SHP Hegeri Negeri Lamongan.
29, ST Negeri Negeri | J1.Sursbaya 276,Lamong-
an,
30.!SMA Negeri Negerl | Jl.Surabaya Lemongan.
31. {ST Negeri Negeri | Jl.Surabaya 276,Lamong-
an.

Bondowoso. |32. | SMP Negeri I°7) [Negeri | J1.betnan Karsono Bon -
dowoso,

33, |SHP Negeri II*) INegeri | Jl.Kenari 23,Bondowoso.

3%, | SHEP Negeri*) Negerli | Jl.Jend.Akhmad Yeni Ta-
! mzn Wisnu Kember Bone- -
dowoso.

%
356 |ST Negeri I ) Negeri | J1l.Diponegoro Bondowoso.
36, |SKKP Negeri - Negeri | Jl.Jend.Akhm=d Yeni Bone
dowos0.
. %
137, SMA Negeri ) Negeri {Jl.Situbondo 161,Bondowo=
so.
i
38, |SMEA Negeri. Negerl !Jj.Jend.Akhmad Yeni Ta -
i  man Wisnu Kembar Bone-
@OWOoSO0,
39. STM*) ISwvasta | J1.01lah Raga Bondowoso.

)

hO.tSPE Negeri* Negeri|Jl. Cemara 94,Bondowoso,

! i
1 ! §
: i

eterangan ¢ *) Dismbil untuk melengkapi data bagi sekolah-seko-
lah sampel dari daerah lain,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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PERHI IUNGAN-PERHI [UNGAN UNIUK mENCARI XKOEFISIEs KORKLASI
MULTIPEL DAN PERSAMAAN REGRESI MULTIPEL ANTARA STAYUS
SOSIAL~-EKONOMI vAN PRESTASI BELAJAR

Koefisien Korelasi Antar Variabel
Variabel X1 =Fendi X2=Peker X3=Kekay X 4=Pengha Y=Pres
X1=Peﬁdi - 0,4025 0,2655 0,2834 0,1954
X2=Peker 0,4025 - 0,%251 0,5385 0,0096
Xs=Kekay 0,2655 0,3251 - 0,4223 0,0958
X =Pengha 0,2834 0,5385 0,4223 - 0,0784
Y =Pres 0,1954 0,0096 0,0958 0,0784 —
i 1,61 1,43 1,36 2,06 203,94
O 0,13 0,59 0,76 0,81 23443
Tabel Perhitungan Doolittle
Yariabel { X’;P%m‘.t l X3=é’eker l X5=ﬁekay { Xféengha? Y=%>res !Jm%iléfh
Al Ty 1,0000 0,4025 | 0,2655 | 0,2834 | 0,1954. 2,1468
Bi As(-A2) | -1,0000 -0,4025 | =0,2555 | -0,2834 | -0,1954| -2 ,1468
| |
Ci Ty 71,0000 0,3251 0,5385 0,0006| 2,2757
D A.B3 -0,1620 | -0,1069 | ~0,1140 | -0,0786| -0,8641
E| C+D 048360 0,2182 0,4245 | -0,0690| 1,4116
Fi{ E:(-E3) -1,0000 | -0,2604 | -0,5066 0,0823 | -~1,6845
G| T3y 71,0000 0,4223 0,0958! 2,1087
Hi{ A.B4 -0,0705 | -0,0752 | -0,0519 | -0,5700
.1 ~0,0568 | -8,1105 | 0,0180 | -0,3676
G+H+I 0,8727 0,2366 0,0619§ 1,171
K| J:(-J34) -1,0000 { -0,2711 | =0,0709 | =1,3419
L ‘r4k 1,0000 | 0,07841 2,3226
Bl ATY -0,0803 | ~0,0554 | -0,6084
| B.F5 -0,2151 0,0350 { -0,7151
0| J.X5 -0,0641 | -0,0168| -0,3175
P | IiN+0 0,6405 0,0412 | 0,6816
Q| P:(-P5) -1,0000 | -0,0643 | -1,0642
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S .
-K1 f.~%‘4(1{5) = O?,Q709 + 0,0643("0s.2711) = 0,0535
- { . = - -
F’ "7‘3&’4"F 5) +,/-y5(F4) 0,0823 + 0,0643(=0,5066) +

~ -B1 +/3y4(35) +’,£3ﬁ(34) +;(;;.’,‘,(33) = 0,1954 + 0,0643(~0,2834) +

0,0535(-0,2655) - 0,1238(~0,4025) =:0,2148

Cek untuk Harga-harga Beta yang Diperoleh

[ ey ety
X'l 0,2148 0,2834 4] ,0609
X, -0,1288 0,5385 -0,0694
X3 0,0535 0,4223 0 ,0226
X,  0,0643 1,000 ___ 0,064
s

= 0,0784 = Tya (Cocok)

IV. Perhitungan untuk R(koefs kor. multipel), b, a

By M ()b

/ ‘..e"' .
Fic T ety Wk |
X1: 0,2148 0,1954 0,0420 32,0959 _6,8941 1,81 =12,4783
X, =-0,1288 0,0096 -0,0012 33,7119 =5,1149 1,43 7,3143
XS 0,0535 0,0958 0,005t 30,8283 1,6433 1,36 -2,2430
x4 0,0643 0,0784 0,0050 28,9253 1,8599 2,06 <3,8314
S = 0,0509 = K S = 11,2384
R=0,225 Yy 203,94
a = 192,7016
V. Persamaan Regresi
Persamaan umum Y = by11x1 +b ok + by3X33+ by 4)(4 + a menjadi.:

Y = 6,841 X, = 54149 X"+ 1,6493. %5 + 1,859 X+ 192,016,

Setelah pembulatan-pembulatan maka persamaan menjadi (hal. 100) :
Y= 6,8 X - 5,1 x2+1,65 Xy + 1,86

di mana Y = prestasi belajar, X1 = pendidikan, X2 = pekerjaan,

kekayaan, dan X4 = penghasilan,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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DAFTAR BEBERAPA ISTILAH TEKNIS
BAHASA INDONESIA - BAHASA INGGERIS

Lampiran XIV.

Mhalisa faktor =
Analisa regresi multipel =
Malisa varians =
Bobot (atau berat) regresi =
Derajat kebebasan =
Deviasi standar =

Dimensi konsumtif kelas sosial =

Dimensi produktif kelas sosial =

Jumlah kwadrat antar =
Jumlah kwadrat intra =
Jumlah marjinal =
Kategori diskrit =
Kemampuan (atau abilita) sekolah=
Kesalahan standar =

Koefisien regresi parsiil =

Koreksi Yate untuk memperoleh =
kon tinuita

Pembandingan multipel dalam =
analisa varians

Pengetesan =
Penyusutan korelasi =
Perbuatan akademi =
Prestasi akademi =
Pola penslitian =
Ren tanigan’ @ . . =
Sampel =
Skor, penyekoran =

Validasi silang =

Variabel penekan =

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

factor analysis

mul tiple-regression analysis
analysis of variance

regression weight

degree of freedom

standard deviation

consumptive dimension of social class
productive dimensiaon of social class
between sum of squares

within sum of squares

marginal total

discrete category

scholastic ability

standard error

partial regression coefficient

Yate's correction for continuity

multiple comparisons in the analysis
of variance

testing

shrinkage of correlatien
academic performance
academic achievement
resegarch design

Fexniges -

sample

score, scoring
cross-validation

suppression variable
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RALAT
Halaman Baris ke  Dari Terbaca Seharuanya

vii 1 atas Turigade Turigede
viii 9 atas Commissims Commission
viii - 10 atas Depar tement Department

36 6 atas -tipikal a~tipikal

44 10 atas penun jukan penun juk

52 11 bawah 5, 4,18

76 2 bawah (Sumber *) (Sunber : Peme-
99 9 bawah Q, Q1

132 3 baw ah Tabel 29 Tabel 30

135 9 atas 6,9 6,7
143 9 bawah hal, ) hal. 64 - 67)
145 13 atas kata la kata lain

151 10-11 bawah (Lampiran ). (Lampiran I).
151 1 bawah di sliti diteliti

168 12 atas baru "pendidikan baru ("pendidikan

pembangunan" pembangunan')

172 1 bawah berbeda berada
174 1 bawah (Havighurts (Havighurst
175 9 atas meng- mengu-

10 9 bawah erstandar terstandar
183 6 atas diharapk diharapkan

183 6 baw ah Noe 244 implikasi no. 2.5,
188 1 atas Nonparame tic Nonparametric

*)Pada se jumlah naskah, sudah cukup jelas/tidak perlu ralat.
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